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ABSTRAK 

Eva wulandari, (2025) :     Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik  

                                      Menggunakan  Liveworksheet Berbasis Learning  

                                  Cycle 5E Materi Suhu, kalor dan Pemuain. 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh keterbatasan bahan ajar dalam proses 

pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik  Menggunakan Liveworksheet Berbasis Learning Cycle 

5E yang valid dan praktis. Jenis penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan Plomp. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang diperoleh melalui angket validitas, 

praktilitas, dan respon peserta diidk. Hasil validitas produk Lembar Kerja Peserta 

Didik berdasarkan validitas ahli materi pembelajaran 86,2%, dan ahli bahan ajar 

81%. Rata-rata keseluruhan nilai dari para ahli adalah 83,6%, yang menunjukkan 

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik tersbut “Sangat Valid”. Data praktilitas yang 

menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 91%, yang mengindikasikan 

bahwa produk tersebut “Sangat Praktis” digunakan. Sementara itu, hasil respon 

peserta didik terhadap produk ini memperoleh nilai 92%, yang menunjukkan bahwa 

mereka menilai Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan Liveworksheet Berbasis 

Learning Cycle 5E Materi Suhu, kalor dan Pemuaian sebagai “Sangat Baik” 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Learning Cycle 5E, Liveworksheet, Suhu, 

kalor dan pemuaian  
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ABSTRACT 

Eva Wulandari (2025):                   Developing Learning Cycle 5E Based 

Student Worksheet with Liveworksheet on 

Temperature, Heat, and Expansion Lesson 

 

This research was instigated with the limitations of teaching materials in Natural 

Science learning process. This research aimed at producing a teaching material in 

the form of Learning Cycle 5E based student worksheet with Liveworksheet that 

was valid and practical. Research and Development (R&D) method was used in this 

research with Plomp development model. The data collected in this research were 

qualitative data obtained through validity, practicality, and student response 

questionnaires. The validity results of the student worksheet product based on the 

validity were 86.2% by learning material expert and 81% by teaching material 

expert. The overall mean score from the experts was 83.6%, and it indicated that 

the student worksheet was very valid. Practicality data showed that the overall mean 

score was 91%, and it indicated that the product was very practical to be used. 

Meanwhile, the results of student responses to this product showed a score 92%, 

and it showed that they regarded Learning Cycle 5E based student worksheet with 

Liveworksheet on Temperature, Heat, and Expansion lesson as very good. 

Keywords: Student Worksheet, Learning Cycle 5E, Liveworksheets, Temperature, 

Heat, and Expansion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam memajukan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK) serta membentuk sumber daya manusia yang adaptif 

terhadap perubahan zaman. Pendidikan memungkinkan setiap individu 

mengembangkan potensi, keterampilan, dan karakter yang dibutuhkan untuk 

menghadapi tantangan abad ke-21. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut, berbagai 

kebijakan pendidikan terus disesuaikan, termasuk melalui pembaruan 

kurikulum (Desriyenti & Gusnedi, 2020). 

Salah satu kebijakan pendidikan terkini adalah diterbitkannya 

Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024, yang menetapkan Kurikulum 

Merdeka sebagai acuan nasional untuk jenjang PAUD hingga menengah. 

Kurikulum ini menekankan fleksibilitas, pembelajaran berpusat pada peserta 

didik, dan diferensiasi yang disesuaikan dengan karakteristik satuan pendidikan 

(Zakso, 2023). Kurikulum Merdeka mengadopsi capaian pembelajaran (CP) 

sebagai pengganti kompetensi dasar, serta modul ajar sebagai penyederhanaan 

dari RPP. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek ditekankan guna 

memperkuat pemahaman siswa secara kontekstual (Achmadi et al., 2021). 
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Kurikulum ini dirancang untuk memberi keleluasaan bagi sekolah dalam 

merumuskan kurikulum yang kontekstual dan adaptif terhadap kebutuhan lokal 

(Hutabarat et al., 2022).  

Kurikulum Merdeka mencerminkan semangat merdeka belajar, yaitu 

membebaskan sekolah dan guru dalam merancang pembelajaran yang 

bermakna, aktif, dan berpihak pada siswa (Yusuf & Arfiansyah, 2021). Salah 

satu cirinya adalah penggunaan modul ajar dan capaian pembelajaran sebagai 

elemen baru dalam perencanaan pembelajaran. Kurikulum ini juga 

menekankan pengalaman belajar langsung melalui pembelajaran berbasis 

proyek (Yekti Ardianti, 2022). Meskipun demikian, dalam praktiknya masih 

ditemukan tantangan dalam penerapannya, terutama pada mata pelajaran sains 

seperti IPA yang menuntut keterlibatan aktif siswa dalam membangun 

pengetahuan melalui kegiatan eksploratif dan investigatif. 

Pada jenjang SMP, mata pelajaran IPA menjadi salah satu sarana penting 

dalam membentuk kemampuan berpikir ilmiah dan keterampilan abad ke-21, 

seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Hal ini sejalan 

dengan Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 tentang Standar Isi, yang 

menekankan pentingnya aktivitas pembelajaran yang menumbuhkan daya pikir 

dan kreativitas peserta didik. Namun, implementasi Kurikulum Merdeka di 

lapangan masih menghadapi kendala seperti keterbatasan perangkat ajar yang 

sesuai, kurangnya inovasi dalam penyajian materi, dan rendahnya partisipasi 

aktif peserta didik dalam proses belajar, khususnya dalam mata pelajaran IPA. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan pengembangan bahan ajar 
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yang mampu memfasilitasi pembelajaran aktif, kontekstual, dan mendukung 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka secara optimal (Akbar et al., 2023). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang berfokus 

pada pemahaman fenomena alam serta keterkaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Salah satu cabang dari IPA adalah fisika, yang mempelajari 

berbagai gejala alam melalui pendekatan ilmiah yang sistematis (A. A. Putri et 

al., 2025). Fisika berlandaskan pada observasi terhadap peristiwa alam, 

kemudian dikembangkan melalui eksperimen untuk menghasilkan konsep, 

prinsip, dan hukum yang dapat diuji secara empiris. Sebagai bagian dari sains, 

fisika tidak hanya mencakup produk berupa fakta dan teori, tetapi juga proses 

ilmiah dan sikap ilmiah seperti berpikir kritis, jujur, dan objektif. Oleh karena 

itu, pembelajaran fisika menuntut keterlibatan aktif peserta didik dalam 

mengeksplorasi, menemukan, dan mengonstruksi pemahaman secara 

bermakna melalui pengalaman langsung (Murdani, 2020). 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, fisika memiliki peran strategis 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan inovatif. 

Proses pembelajaran yang efektif perlu didukung oleh bahan ajar yang sesuai 

dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. Bahan ajar fisika 

seharusnya tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga mendorong peserta 

didik untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar melalui kegiatan yang 

bersifat eksploratif dan kontekstual (Oktaviani et al., 2017). Hal ini sejalan 

dengan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024, yang menyatakan bahwa bahan 
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ajar merupakan perangkat yang mencakup rencana serta pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan materi pembelajaran, yang dirancang untuk mendukung proses 

pembelajaran secara efektif sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 

konteks satuan pendidikan. 

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran 

karena berperan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran serta membantu 

guru dalam mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

disampaikan. (Magdalena et al., 2020) Menjelaskan bahwa bahan ajar adalah 

segala bentuk materi yang disusun secara sistematis untuk memungkinkan 

peserta didik belajar secara mandiri, serta dirancang selaras dengan kurikulum 

yang berlaku. Dalam implementasinya, bahan ajar juga berfungsi sebagai 

media pendukung pembelajaran yang dapat memfasilitasi pencapaian tujuan 

pembelajaran secara optimal. 

Salah satu jenis bahan ajar yang efektif digunakan dalam pembelajaran 

adalah Lembar Kerja Peserta Didik. Lembar Kerja Peserta Didik memberikan 

visualisasi materi dan aktivitas pembelajaran yang dapat mendorong peserta 

didik untuk aktif membangun pemahaman secara mandiri. (Pratama & Saregar, 

2019) Menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik merupakan lembaran 

kegiatan yang dirancang untuk membimbing peserta didik dalam menemukan 

konsep melalui serangkaian aktivitas yang sistematis. Selain berfungsi sebagai 

panduan dalam melaksanakan kegiatan eksperimen, observasi, atau pemecahan 

masalah, Lembar Kerja Peserta Didik juga dapat digunakan sebagai sarana 
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untuk melatih kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif (Edi Ansyah, 

Yokos Pranata, 2021). 

Fakta di lapangan menunjukkan, masih banyak guru yang belum 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik secara inovatif dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Hal ini menjadi tantangan tersendiri, terutama bagi 

peserta didik pada jenjang menengah pertama yang membutuhkan bahan ajar 

menarik dan kontekstual. Misalnya, dalam proses pembelajaran, ketika guru 

mengajukan pertanyaan, peserta didik sering kali belum mampu 

mengemukakan gagasan berdasarkan hasil analisis sendiri. Rendahnya 

partisipasi aktif dalam pembelajaran fisika juga menunjukkan bahwa siswa 

masih menganggap fisika sebagai mata pelajaran yang membosankan dan sulit 

dipahami. Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar dan tingginya 

tingkat miskonsepsi peserta didik terhadap konsep-konsep fisika (Yuliati, 

2017). 

Miskonsepsi dalam fisika merupakan pemahaman yang tidak sesuai dengan 

konsep ilmiah dan aplikasinya. (Sofianto et al., 2020) mengungkapkan bahwa 

miskonsepsi banyak terjadi dalam kehidupan sehari-hari tanpa disadari oleh 

siswa. Contohnya, siswa kerap menyamakan panas dengan kalor, menganggap 

panas sebagai bentuk energi, serta tidak memahami bahwa dingin juga 

merupakan bagian dari konsep kalor. Salah satu topik yang sering menimbulkan 

miskonsepsi adalah suhu dan kalor. Selain itu, model pembelajaran yang kurang 

melibatkan siswa secara aktif menjadi penyebab lain terjadinya miskonsepsi. 

(Jufrida et al., 2019) menambahkan bahwa keterbatasan waktu dan penggunaan 



6 

 

 

 

metode pembelajaran yang kurang variatif menyebabkan peserta didik tidak 

terkontrol dalam proses pembelajaran, sehingga mereka kesulitan memahami 

konsep secara utuh. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti memandang 

perlunya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik yang inovatif dengan 

memanfaatkan model pembelajaran Learning Cycle 5E. Model ini mendorong 

peserta didik untuk secara aktif mencari informasi dan menemukan konsep 

melalui pengalaman belajar yang nyata. Melalui tahapan dalam model Learning 

Cycle 5E, peserta didik tidak hanya membayangkan konsep dalam pikiran, 

tetapi juga mengalami dan memahami konsep secara konkret melalui proses 

eksplorasi, diskusi, dan refleksi. 

Model pembelajaran Learning Cycle 5E berpusat pada peserta didik dan 

memberikan ruang untuk membangun pemahaman secara mendalam. 

Pendekatan ini mencakup lima tahap pembelajaran, yaitu engage, explore, 

explain, elaborate, dan evaluate. Setiap tahap dirancang untuk mengaktifkan 

keterlibatan kognitif peserta didik secara sistematis (Kaka et al., 2016). Dalam 

prosesnya, peserta didik diarahkan untuk melakukan investigasi, merumuskan 

hipotesis, berdiskusi secara kolaboratif, serta mengumpulkan dan menganalisis 

data sebagai bagian dari proses pemecahan masalah. Dengan demikian, model 

ini sangat relevan untuk menanamkan sikap ilmiah dan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis serta pemahaman konseptual (Hindarto, 2011). 

Model Learning Cycle 5E dinilai lebih efisien dan aplikatif dibandingkan 

model 7E maupun 9E, terutama untuk jenjang SMP. Jika model 7E dan 9E 
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memiliki tahapan yang lebih panjang dan kompleks, model 5E menyajikan 

langkah-langkah yang lebih sederhana namun tetap mencakup inti dari proses 

konstruktivisme (Puspita & Fardillah, 2021). Hal ini membuat 5E lebih mudah 

diterapkan, baik oleh guru maupun peserta didik. 

Dalam pengembangan bahan ajar, pemanfaatan teknologi digital semakin 

menjadi kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas dan daya tarik 

pembelajaran. Salah satu platform yang mendukung hal tersebut adalah 

LiveWorksheet, sebuah media pembelajaran berbasis daring yang 

memungkinkan guru untuk membuat lembar kerja interaktif yang dapat 

dikerjakan secara mandiri oleh peserta didik (FH et al., 2023). Dengan fitur-

fitur yang mendukung aktivitas seperti pengisian soal otomatis, pemberian 

umpan balik instan, dan akses fleksibel kapan saja dan di mana saja, 

LiveWorksheet sangat cocok digunakan dalam pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Learning Cycle 5E. Penggunaan LiveWorksheet 

diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik, membantu 

mereka mengembangkan kemampuan investigasi, diskusi, serta pemecahan 

masalah secara lebih efektif dan kontekstual (Sudarta, 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pengembangan dengan judul “Pengembanganِ Lembarِ Kerjaِ

Peserta Didik Menggunakan LiveWorksheet Berbasis Learning Cycle 5E 

MateriِSuhu,ِKalor,ِdanِPemuaian”. 
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B. Definisi Istilah 

Mengatasi kesalahpahaman ketika memaknai penelitian ini maka peneliti 

menjelasan beberapa istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan  

adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan atau 

penyempurnaan sebuah produk yang telah ada dengan menguji kevalidan 

serta kepraktisan produk tersebut. Produk yang akan dihasilkan adalah 

lembar kerja peserta didik berbasis Learning Cycle 5e pada suhu, kalor dan 

pemuaian. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik  

secara spesifik sesuatu yang berisi perintah-perintah yang terdiri dari 

beberapa lembar yang harus diselesaikan dalam kerangka informasional 

atau tahapan-tahapan dalam perencanaan tugas-tugas yang sesuai dengan 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan penanda-penanda dalam pegangan 

pengajaran dan pembelajaran untuk mendapatkan hasil-hasil 

pembelajaran yang baik yang harus dicapai demi kelancaran 

pembelajaran dalam Pembelajaran. 

3. Pembelajaran Berbasis Learning Cycle 5E  

Engagement (pengetahuan awal), Eksploration (penyelidikan), 

Eksplanation (penjelasan), Elaboration (elaborasi), dan Evaluation 

(penilaian)yaitu suatu deretan langkah kegiatan-kegiatan yang diaturkan 

dan dilakukan dalam pembelajaran untuk memantapkan atau 
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menemukan konsep sendiri yang telah dipelajari, memberikan peluang 

terhadap peserta didik. 

4. LKPD pembelajaran berbasis Learning Cycle 5E  

adalah suatu bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan struktur 

dari lembar kerja peserta didik yang diintegrasikan dengan karakteristik 

dari Learning Cycle 5E yaituengage, explore, explain, elaborate, dan 

evaluate. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Learning Cycle 5E ini 

membantu peserta didik dalam pemecahan masalah dan memahami 

konsep fisika dari pemecahan masalah tersebut. 

5. Suhu, kalor dan pemuaian 

Materi pelajaran IPA SMP/MTS kelas VII Semester 1 membahas 

tentang suhu, kalor dan pemuaian Suhu merupakan besaran fisika yang 

digunakan untuk menunjukkan suatu ukuran derajat panas atau dingin 

suatu benda. Sedangkan kalor merupakan energi yang bisa berpindah 

atau dipindahkan, dan juga bisa mengubah bentuk dari sebuah benda. 

Dan pemuaian adalah fenomena fisika yang terjadi ketika suatu benda 

mengalami peningkatan suhu dan berubah bentuk menjadi lebih panjang, 

lebar, luas, atau volume.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini, diantaranya adalah: 
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1. Bagaimanakah Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan 

Livewroksheet Berbasis Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor dan 

Pemuaian? 

2. Bagaimanakah Validitas Lembar Kerja Peserta Didik IPA Menggunakan 

Liveworksheet Berbasis Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor dan 

Pemuaian?  

3.  Bagaimanakah Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan 

Liveworksheet Berbasis Learning cycle 5E pada materi suhu, kalor dan 

pemuaian? 

4. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta 

Menggunakan Liveworksheet berbasis learning cycle 5E pada materi suhu, 

kalor dan pemuaian 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan 

Livewroksheet Berbasis Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor dan 

Pemuaian 

2. Mengetahui Validitas Lembar Kerja Peserta Didik IPA Menggunakan 

Liveworksheet Berbasis Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor dan 

Pemuaian? 

3.  Mengetahui Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan 

Liveworksheet Berbasis Learning cycle 5E pada materi suhu, kalor dan 

pemuaian 

4. Mengetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta 

Menggunakan Liveworksheet berbasis learning cycle 5E pada materi suhu, 

kalor dan pemuaian 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini, adalah:  

1. Bagi Peserta Didik 
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a. Membantu peserta didik dalam memahami materi Suhu,kalor dan 

pemuaian 

b. Memberikan pengalaman baru bagi peserta didik berkaitan dengan 

proses pembelajaran di kelas 

2. Bagi Pendidik 

a. Menjadi bahan ajar interaktif dalam proses belajar mengajar 

terkhusus pada materi Suhu,kalor dan pemuaian 

b. Menjadi motivasi bagi pendidik untuk mengembangkan bahan ajar 

yang menarik dan mendukung proses pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

a. Meningkatkan motivasi dalam mengembangkan bahan ajar yang 

efektif sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik 

yang berdampak pada meningkatnya kualitas sekolah. 

b. Menambah koleksi bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses 

belajar mengajar. 

4. Bagi Peneliti 

a. Memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan 

S1 Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Pekanbaru. 

b. Menjadi pengalaman dan pengetahuan dalam pembuatan bahan ajar. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat mengembangkan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik untuk ruang 

lingkup yang lebih luas.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Pembelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari makhluk 

hidup dan seluruh proses kehidupannya. Sering disebut sebagai ilmu 

alamiah (natural science), ilmu ini mengungkap rahasia dan fenomena 

alam, termasuk asal-usul alam semesta beserta isinya, serta proses, 

mekanisme, sifat benda, dan peristiwa yang terjadi di dalamnya (Sakila et 

al., 2023).  Istilah ilmu pengetahuan alam (IPA) berasal dari bahasa inggris 

“science”, yang berarti pengetahuan. Secara harfiah, kata “science” dapat 

diinterpretasikan sebagai pengetahuan tentang alam dan fenomena yang 

terjadi di dalamnya. IPA adalah cabang ilmu yang terfokus pada 

pengamatan dan pengelompokkkan fakta-fakta, serta pembentukkan atau 

perumusan hukum umum secara kuantitatif, yang dapat diverifikasi 

terutama dengan menggunakan pendekatan induktif dan pembuatan 

hipotesis (Susilawati, 2014). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang mencakup 

biologi, fisika, dan kimia, merupakan suatu program pendidikan yang tidak 

hanya berfokus pada pemberian pemahaman mendalam mengenai konsep-

konsep sains, tetapi juga berperan penting dalam mengembangkan 

kemampuan peserta didik. Dalam pembelajaran IPA, peserta didik 

memperoleh pengetahuan yang faktual dan nyata mengenai alam semesta, 
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termasuk segala fenomena dan objek yang ada di dalamnya, serta 

memahami bagaimana segala sesuatu berfungsi dalam interaksi yang 

kompleks(Elisa et al., 2023). Selain itu, pembelajaran IPA juga 

mengembangkan pemahaman konseptual, keterampilan prosedural, dan 

kemampuan metakognitif yang mendasar (Mufidzah, 2024).  

Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) secara spesifik 

adalah untuk mengembangkan sikap ilmiah peserta didik, yang mencakup 

rasa ingin tahu terhadap fenomena alam, kemampuan berpikir logis dan 

analitis, keterampilan berpikir kritis, serta internalisasi nilai-nilai kejujuran, 

tanggung jawab, dan objektivitas dalam proses ilmiah. Proses pembelajaran 

IPA mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan 

ilmiah, seperti melakukan eksperimen, merumuskan pertanyaan 

berdasarkan observasi terhadap fenomena alam, mengumpulkan dan 

menyajikan data dalam bentuk tabel maupun grafik, serta menyusun 

kesimpulan dan melaporkan hasil temuan secara lisan dan tertulis sebagai 

bentuk jawaban terhadap permasalahan yang dikaji(Diniya, 2019). Selain 

itu, peserta didik diharapkan dapat memahami konsep-konsep dan prinsip-

prinsip ilmiah secara komprehensif, memahami keterkaitan antarkonsep, 

serta mampu menerapkannya secara kontekstual dalam pemecahan masalah 

sehari-hari. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berlandaskan pada 

hakikat IPA yang mencakup empat elemen utama, yaitu sikap ilmiah, proses 

ilmiah, produk ilmiah, dan penerapan ilmu pengetahuan dalam kehidupan. 
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Keempat elemen tersebut perlu diintegrasikan secara menyeluruh dalam 

setiap aktivitas pembelajaran untuk membentuk generasi yang memiliki 

kesadaran akan pentingnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan 

integrasi ini, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif, serta memiliki keterampilan 

dalam menyampaikan argumentasi secara rasional dan berdasarkan evidensi 

ilmiah. (Rahmawati, 2022).  

2. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bahan atau sumber ajar, termasuk informasi, 

perangkat, atau teks, yang digunakan oleh pendidik untuk melaksanakan 

pembelajaran mengajar di kelas (Magdalena et al., 2020). Bahan ajar 

menjadi salah satu elemen kunci dalam proses pembelajaran, bekerja sama 

dengan guru dan peserta didik, juga memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pencapaian pengalaman belajar yang diinginkan (Susilawati, 

2025). Bahan ajar adalah adalah sumber belajar yang ditulis dan 

diilustrasikan oleh pendidik atau penulis lain dan mencakup materi atau 

mata pelajaran yang selaras dengan kurikulum mata pelajaran yang 

bersangkutan. Oleh sebab itu, bahan ajar merupakan sebuah sumber belajar 

yang disusun secara sistematis oleh guru atau penulis lain, yang mencakup 

pemahaman materi atau pokok bahasan sesuai dengan kurikulum 

pendidikan yang telah ditetapkan (Yanitama & Listiaji, 2023). 

Bahan ajar yang berkualitas ditandai dengan tiga hal yaitu dengan bahasa 

yang jelas dan mudah dipahami,ekspresi yang menarik dengan 
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menggunakan gambar dan penjelasan,dan isi yang mencerminkan 

kepribadian penulis. Oleh karena itu, guru yang mempunyai pemahaman 

yang baik terhadap karakteristik siswanya seringkali menciptakan sendiri 

bahan ajar yang paling cocok. Secara umum jenis bahan ajar dapat 

dibedakan menjadi dua kategori yaitu materi cetak dan materi non cetak. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik  

LKPD didefinisikan sebagai suatu bahan ajar cetak berupa lembar-

lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik 

dengan mengacu Tujuan Pembelajaran (TP) yang harus dicapai (Pawestri & 

Zulfiati, 2020). Dalam konteks ini, definisi Lembar Kerja Peserta Didik 

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik berperan sebagai panduan bagi peserta 

didik untuk mengembangkan aspek kognitif dan sebagai petunjuk untuk 

mengembangkan seluruh aspek pembelajaran, termasuk panduan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah sesuai dengan indikator pencapaian 

hasil belajar yang harus dicapai. Lembar Kerja Peserta Didik (student 

worksheet) adalah sejumlah lembaran yang berisikan tugas yang perlu 

diselesaikan oleh peserta didik, biasanya berisi petunjuk dan langkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas dengan merujuk pada Tujuan 

pembelajaran (TP) yang akan dicapai (Novia, Husna, 2021).  

Berdasarkan definisi Lembar Kerja Peserta Didik di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran yang 
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berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran, berisi petunjuk atau langkah-langkah dalam menyelesaikan 

tugas sesuai dengan tujuan pembelajran dan indikator pencapaian hasil 

belajar yang harus dicapai. 

a. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik 

Penggunaan lembar kerja peserta didik memilki sejumlah manfaat, 

diantaranya: 

1) Mempermudah pengelolaan proses belajar bagi pendidik 

2) Mendukung pendidik dalam membimbing peserta didik untuk 

menemukan konsep-konsep melalui kegiatan sendiri atau dalam 

kelompok. 

3) Berperan dalam pengembangan keterampilan proses, pembentukan 

sikap ilmiah, dan merangsang minat peserta didik terhadap 

lingkungan sekitarnya. 

4) Membantu pendidik dalam memonitor kemajuan peserta didik 

menuju pencapaian tujuan pembelajaran (Wulandari & Surjono, 

2013). 

b. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik 

Komponen yang ada dalam Lembar Kerja Peserta Didik merupakan 

isi bagian keseluruhan yang terdapat pada sebuah Lembar Kerja Peserta 

Didik yang dibuat atau dikembangkan meskipun tidak sama persis, 
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komponen dalam Lembar Kerja Peserta Didik umumnya terdiri dari 

beberapa hal meliputi (Ketut Sri Puji Wahyuni et al., 2021): 

1) Judul, Judul Lembar Kerja Peserta Didik merupakan identitas dari 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Judul harus jelas dan 

mencerminkan tema atau topik yang akan dipelajari, sehingga 

peserta didik dapat dengan mudah memahami fokus dari kegiatan 

tersebut. 

2) Petunjuk belajar, Petunjuk belajar berisi arahan atau instruksi yang 

harus diikuti oleh peserta didik selama proses pembelajaran. Ini 

mencakup langkah-langkah yang harus dilakukan, alat atau bahan 

yang diperlukan, serta cara mengerjakan tugas atau aktivitas yang 

ada dalam Lembar Kerja Peserta Didik. Petunjuk ini bertujuan 

untuk memudahkan peserta didik dalam memahami dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

3) Indikator pembelajaran, Indikator pembelajaran adalah kriteria 

yang digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. 

Indikator ini menjelaskan apa yang diharapkan peserta didik dapat 

lakukan setelah menyelesaikan kegiatan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik. Indikator ini harus spesifik, terukur, dan relevan 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

4) Informasi pendukung,  Informasi pendukung berisi data, fakta, atau 

penjelasan tambahan yang relevan dengan topik yang dipelajari. Ini 

bisa berupa teori, konsep, atau contoh yang dapat membantu peserta 
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didik dalam memahami materi. Informasi ini penting untuk 

memberikan konteks dan memperdalam pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diajarkan. 

5) Langkah kerja, Langkah kerja adalah urutan kegiatan atau prosedur 

yang harus diikuti oleh peserta didik dalam menyelesaikan tugas 

atau eksperimen yang ada dalam Lembar Kerja Peserta Didik. 

Langkah-langkah ini harus disusun secara sistematis dan logis, 

sehingga peserta didik dapat mengikuti dengan mudah dan 

memahami proses yang sedang dilakukan. 

6) Penilaian, Penilaian adalah bagian yang menjelaskan bagaimana 

hasil kerja peserta didik akan dievaluasi. Ini mencakup kriteria 

penilaian, rubrik, atau metode yang digunakan untuk menilai 

pemahaman dan keterampilan peserta didik setelah menyelesaikan 

kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didik. 

 Berdasarkan pernyataan widyanti dalam (Husnita et al., 2021) 

Lembar Kerja Peserta Didik sebagai bahan ajar memiliki unsur yang 

meliputi: 

1) Judul, judul Lembar Kerja Peserta Didik merupakan nama atau 

tema dari kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Judul harus 

jelas dan mencerminkan isi serta tujuan dari LKPD, sehingga 

peserta didik dapat dengan mudah memahami fokus pembelajaran.  

2) Mata pelajaran, ini menunjukkan mata pelajaran yang terkait 

dengan Lembar Kerja Peserta Didik. Menyebutkan mata pelajaran 
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penting untuk memberikan konteks dan membantu peserta didik 

memahami relevansi kegiatan dengan kurikulum yang sedang 

dipelajari.  

3)  Semester, semester merujuk pada periode akademik di mana 

Lembar Kerja Peserta Didik ini digunakan. Menyebutkan semester 

membantu dalam pengorganisasian materi ajar dan memastikan 

bahwa konten yang diajarkan sesuai dengan tingkat perkembangan 

peserta didik.  

4) Tempat, tempat merujuk pada lokasi di mana kegiatan 

pembelajaran akan dilaksanakan.  

5) petunjuk belajar, petunjuk belajar berisi instruksi yang harus 

diikuti oleh peserta didik selama proses pembelajaran. Ini 

mencakup langkah-langkah yang harus dilakukan, serta cara 

mengerjakan tugas atau aktivitas yang ada dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik, sehingga peserta didik dapat melaksanakan 

kegiatan dengan baik.  

6) Kompetensi yang akan dicapai, menjelaskan kompetensi atau 

keterampilan yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik 

setelah menyelesaikan kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik. Kompetensi ini harus sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan dalam kurikulum.  

7) Indikator yang akan dicapai oleh peserta didik, indikator ini 

merupakan kriteria yang digunakan untuk mengukur pencapaian 
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kompetensi. Indikator harus spesifik dan terukur, sehingga dapat 

memberikan gambaran jelas tentang apa yang diharapkan dari 

peserta didik setelah menyelesaikan kegiatan.  

8) Informasi pendukung, nformasi pendukung berisi data, teori, atau 

penjelasan tambahan yang relevan dengan topik yang dipelajari. 

Ini bertujuan untuk memberikan konteks dan memperdalam 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan.  

9) Alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas, mencakup semua alat 

dan bahan yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik. Menyediakan daftar alat dan bahan 

penting agar peserta didik dapat mempersiapkan segala sesuatu 

yang diperlukan sebelum memulai kegiatan. 

10)  Langkah kerja, urutan kegiatan atau prosedur yang harus diikuti 

oleh peserta didik dalam menyelesaikan tugas atau eksperimen. 

Langkah-langkah ini harus disusun secara sistematis agar peserta 

didik dapat mengikuti dengan mudah dan memahami proses yang 

sedang dilakukan. 

11)  Penilaian, Penilaian adalah bagian yang menjelaskan bagaimana 

hasil kerja peserta didik akan dievaluasi. 

 Namun, jika merinci aspek formatnya, Lembar Kerja  Peserta 

Didik setidaknya mencakup delapan elemen utama meliputi 

(Gabriella et al., 2021): 



21 

 

 

 

1) Judul, judul LKPD adalah nama atau tema dari kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

2) kompetensi dasar yang akan dicapai, menjelaskan kompetensi 

atau keterampilan yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta 

didik setelah menyelesaikan kegiatan dalam LKPD. 

Kompetensi dasar ini harus sesuai dengan kurikulum dan 

memberikan panduan tentang apa yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. 

3) Waktu penyelesaian, waktu penyelesaian merujuk pada 

estimasi durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan kegiatan 

dalam LKPD. Menyebutkan waktu penyelesaian penting agar 

peserta didik dapat mengatur waktu mereka dengan baik dan 

memahami seberapa lama mereka perlu fokus pada kegiatan 

tersebut. 

4) Peralatan atau bahan yang diperlukan, mencakup semua alat 

dan bahan yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 

dalam LKPD. Menyediakan daftar peralatan dan bahan 

penting agar peserta didik dapat mempersiapkan segala 

sesuatu yang diperlukan sebelum memulai kegiatan. 

5) Informasi singkat, informasi singkat berisi penjelasan atau 

konteks tambahan yang relevan dengan topik yang dipelajari. 

Ini bisa berupa teori, konsep yang membantu peserta didik 

memahami materi dengan lebih baik. 
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6) Langkah kerja, urutan kegiatan atau prosedur yang harus 

diikuti oleh peserta didik dalam menyelesaikan tugas atau 

eksperimen.  

7) Tugas yang harus dilakukan, menjelaskan tugas atau aktivitas 

spesifik yang harus diselesaikan oleh peserta didik dalam 

LKPD. Tugas ini harus relevan dengan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

8) Laporan yang perlu disusun, laporan yang perlu disusun adalah 

bagian di mana peserta didik diminta untuk menyusun hasil 

kerja mereka setelah menyelesaikan kegiatan. Laporan ini bisa 

berupa ringkasan, analisis, atau refleksi tentang apa yang telah 

dipelajari dan dilakukan. Menyusun laporan penting untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. 

  Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

komponen Lembar kerja peserta didik yang telah dibuatkan dan diuraikan 

adalah memuat komponen seperti adanya judul, capaian pembelajaran yang 

akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan dan bahan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, cara kerja, tugas yang harus 

dilakukan dan evaluasi yang harus dikerjakan. 

c. Bentuk LKPD 

LKPD yang akan dikembangkan memiliki beberapa macam bentuk 

yang dapat digunakan sebagai acuan sifat Lembar kerja peserta didik 
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yang akan dikembangkan. Menurut (Aulia Rohmah, 2020) LKPD 

dikelompokkan menjadi lima macam bentuk, yaitu  

1)  LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep,  

2) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan,  

3) LKPD sebagai penuntun belajar,  

4)  LKPD sebagai penguatan, dan  

5)  LKPD sebagai petunjuk praktikum. 

d. Syarat LKPD 

Keberadaan Lembar Kerja Peserta Didik memberikan pengaruh 

yang cukup besar dalam proses pembelajaran sehingga penyusunan 

Lembar Kerja Peserta Didik harus memenuhi berbagai persyaratan. 

(Salirawati, 2004) menyebutkan tiga syarat suatu Lembar Kerja Peserta 

Didik dikatakan layak, yaitu syarat didaktis, syarat konstruksi, dan 

syarat teknis. Syarat didaktis berkaitan dengan terpenuhinya asas-asas 

pembelajaran efektif dalam suatu Lembar Kerja Peserta Didik. Syarat 

konstruksi berkaitan dengan kebahasaan. Syarat teknis berkaitan 

dengan penulisan berdasarkan kaidah yang telah ditetapkan. Syarat 

didaktis berkaitan dengan terpenuhinya asas-asas pembelajaran efektif 

dalam suatu Lembar kerja peserta didik. Syarat konstruksi berkaitan 

dengan kebahasaan. Syarat teknis berkaitan dengan penulisan 

berdasarkan kaidah yang telah ditetapkan. Dapat dilihat di table 2.1  
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Tabel 2.4 Syarat Didaktis, Konstruksi, Teknis 

NO Syarat Indicator 

1. Didaktis  Mendorong partisipasi peserta didik dalam proses belajar-

mengajar. 

 Menekankan pada langkah-langkah penemuan konsep.  

 Menyediakan variasi stimulus melalui berbagai media dan 

kegiatan peserta didik.  

 Mampu mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 

emosional, moral, dan estetika pada anak.  

 Pengalaman belajar dipengaruhi oleh tujuan pengembangan 

pribadi. 

2. Konstruksi  Menggunakan Bahasa yang tepat.  

Memiliki struktur kalimat yang mudah dipahami.  

 Kegiatan dalam LKPD tergambar dengan jelas. 

 Menghindari pertanyaan yang bersifat terlalu terbuka.  

 Tidak merujuk pada buku referensi di luar pemahaman 

peserta didik. 

 Menyediakan cukup ruang di LKPD untuk catatan atau 

gambar peserta didik. 

 Menggunakan kalimat yang sederhana dan singkat.  

 Lebih banyak menggunakan ilustrasi dibandingkan dengan 

kalimat.  

Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas dan bermanfaat.  
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NO Syarat Indicator 

 Memiliki identifikasi administrasi. 

3. Teknis  Tampilan keseluruhan 

Keseragaman penggunaan penulisan 

Pemilihan gambar yang sesuai  

Tabel 2 1 

       Sumber:(Lase & Zai, 2022) 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006, ada 

beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan Lembar 

Kegiatan Peserta Didik, antara lain: kecukupan isi, kebahasaan yang baik, 

penyajian yang tepat, dan aspek tata letak visual (Nawawi & Samady, 2019). 

Indikator kelayakan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik dijelaskan 

dalam Tabel 2.2 

Tabel 2.5 Penilaian kelayakan LKPD 

NO  Syarat  Indicator  

1. Kesesuaian dengan syarat 

didaktik atau isi/materi 

Kesesuaian dengan CP dan TP SMP/ MTs  

Kebenaran konsep Penyajian menuntut 

peserta didik belajar aktif 

 Pengalaman belajar dipengaruhi oleh tujuan 

pengembangan pribadi. 

2. Aspek konstruksi Penggunaan Bahasa yang tepat  . 
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NO  Syarat  Indicator  

Penggunaan kalimat yang tepat  

 Pertanyaan dalam LKPD  

Kegiatan/percobaan dalam LKPD  

LKPD menyediakan ruang untuk peserta 

didik menuliskan kegiatan/percobaan  

Memiliki tujuan belajar yang jelas  

 Mempunyai identitas peserta didik dalam 

LKPD hasil untuk administrasinya 

3. Kesesuaian dengan syarat 

teknis 

Penampilan LKPD  

Konsistensi tulisan yang digunakan  

Penggunaan gambar yang tepat 

Dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik, selain memperhatikan 

syarat penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik, yang perlu diperhatikan 

yaitu langkah penyusunan LKPD. 

e. Langkah Penyusunan LKPD 

Langkah penyusunan LKPD menurut Prastowo Andi (2014) sesuai 

Gambar 2.1 

 

 

 

Analisis kurikulum 

Menyusun kebutuhan LKPD 

Menentukan judul LKPD 
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Memetakan KD & indicator antar mata pelajaran 

Menentukan alat penilaian 

Menentukan pokok 

Memperhatikan struktur bahan 

 

 

                   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Diagram alir langkah penyusunan LKPD Sumber: (Andi, 2011) 

f. Kelebihan dan kekurangan LKPD 

Kelebihan LKPD menurut (Edi Ansyah, Yokos Pranata, 2021) sebagai 

berikut: 

1) Guru dapat memanfaatkan lembar kerja peserta didik sebagai alat 

pembelajaran mandiri bagi murid. 

2) Meningkatkan tingkat keterlibatan siswa dalam proses belajar 

mengajar. 

3) Lebih praktis dan memiliki harga yang cenderung terjangkau, tidak 

terlalu mahal. 

4) Materi dalam lembar kerja peserta didik lebih ringkas dan 

mencakup keseluruhan materi. 

Membuat LKPD 
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5) Mendorong interaksi antara siswa satu sama lain. 

6) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih beragam dengan adanya 

lembar kerja peserta didik. 

7) Lembar kerja peserta didik dapat menjadi pengganti media lain, 

seperti media audio visual, jika mengalami kendala. 

8) Penggunaan lembar kerja peserta didik tidak memerlukan listrik, 

sehingga dapat digunakan di pedesaan maupun perkotaan. 

Sedangkan, kekurangan LKPD menurut (Edi Ansyah, Yokos Pranata, 

2021) sebagai berikut: 

1) Soal-soal dalam lembar kerja peserta didik memiliki kecenderungan 

pola yang monoton, dapat muncul pada bagian berikutnya atau 

bahkan bab-bab selanjutnya. 

2) Terdapat kekhawatiran bahwa guru hanya mengandalkan lembar 

kerja peserta didik dan memanfaatkannya untuk kepentingan 

pribadi, seperti menyuruh siswa mengerjakan lembar kerja peserta 

didik, lalu guru meninggalkan dan kembali hanya untuk membahas 

lembar kerja tersebut. 

3) Lembar kerja peserta didik yang diterbitkan oleh penerbit 

cenderung kurang sesuai dengan konsep yang akan diajarkan dalam 

lembar kerja peserta didik tersebut. 

4) Lembar kerja peserta didik hanya melibatkan siswa dalam 

menjawab soal tanpa memberikan pemahaman konsep materi yang 

benar secara efektif.  
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4. Live Worksheet 

Salah satu aplikasi LKPD interaktif yang dapat dimanfaatkan adalah 

Liveworksheets. Aplikasi ini dapat diakses melalui Google dan tersedia 

secara gratis, sehingga memudahkan guru dan peserta didik dalam proses 

belajar mengajar secara interaktif (Nurbayani et al., 2021). Penggunaan 

liveworksheets diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan kreatifitas 

peserta didik dalam pembelajaran IPA. LKPD online berbasis 

Liveworksheets lembar kerja interaktif yang dirancang secara online dengan 

tampilan menarik. Materi yang disajikan dapat memuat video, audio (MP3), 

gambar, dan berbagai simbol menarik lainnya. Jenis soal yang tersedia pun 

beragam, seperti pilihan ganda, isian kolom centang, menjodohkan, 

menghubungkan garis, dan format interaktif lainnya (Hurrahma & Sylvia, 

2022).  

Liveworksheets adalah platform berbasis web yang memungkinkan 

pembuatan lembar kerja interaktif untuk dunia pendidikan. Dengan 

memanfaatkan teknologi modern, platform ini mendukung berbagai fitur 

seperti pemutaran suara, tampilan video, hingga pembuatan pesan suara. 

Melalui Liveworksheets, lembar kerja konvensional dapat diubah menjadi 

lembar kerja digital yang interaktif, peserta didik mengerjakan tugas secara 

online dan langsung mengirimkannya kepada guru mereka. Bagi guru, fitur 

ini membantu menghemat waktu, sementara bagi peserta didik, hal ini 

menjadi motivasi belajar yang menyenangkan. Selain itu, penggunaan 

lembar kerja digital juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan dengan 
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mengurangi menghemat kertas. (https://www.liveworksheets.com/)  

(Khikmiyah, 2021). 

1) Kelebihan dan kekurangan Liveworksheets 

Adapun kelebihan menggunakan Liveworksheets menurut penelitian 

(Firtsanianta & Khofifah, 2022) adalah sebagai berikut: 

1) Peningkatan keterampilan berbicara : proses pengembangan bahan ajar 

melalui Liveworksheets terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik secara aktif, interaktif, dan 

komunikatif. 

2) Umpan balik positif dari pengguna: kajian terhadap produk yang 

dihasilkan menunjukkan respon positif dari subjek uji coba. Mereka 

secara aktif memberikan masukan dan menilai kualitas Liveworksheets, 

yang pada akhirnya meningkatkan antusiasme peserta didik dalam 

belajar. 

3) Partisipasi aktif peserta didik: peserta didik menjadi lebih aktif dan 

tidak hanya bersantai pada penjelasan guru. Mereka dapat merespons 

modul, soal, dan tes yang disajikan dengan berbagai metode menarik. 

4) Akses fleksibel liveworksheets dapat diakses kapan saja dan di mana 

saja, sehingga meminimalkan kemungkinan peserta didik tertinggal 

dalam mempelajari materi atau mengerjakan soal. Hal ini memberikan 

kesan dalam proses belajar mengajar 

Adapun kekurangan menggunakan Liveworksheets menurut 

penelitian Nirmayani(2022) adalah sebagai berikut: 

https://www.liveworksheets.com/
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1) Risiko Kehilangan Data: Pembuatan LKPD memerlukan media 

internet, sehingga terdapat kemungkinan data yang tersimpan hilang 

akibat kesalahan sistem atau gangguan teknis. 

2) Ketergantungan pada Koneksi Internet: Akses ke LKPD memerlukan 

koneksi internet yang stabil dan memadai agar proses belajar mengajar 

dapat berjalan dengan lancar. 

5. Learning Cycle 5E 

Learning Cycle 5E adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student centered). Learning Cycle 5E merupakan rangkaian tahapan 

kegiatan yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat 

menguasai kompetensi- kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran 

dengan jalan berperan aktif. Learning Cycle 5E juga merupakan model 

pembelajaran yang berbasis konstruktivisme (Shofiah et al., 2018). 

Model pembelajaran ini juga sesuai dengan kebutuhan siswa, karena 

dalam model pembelajaran ini, siswa terlibat aktif, siswa dapat mengeksplor 

pengetahuan dan kemampuannya, membangun pengetahuannya, dan 

menerapkan konsep yang dimiliki, selain itu guru juga dapat mengevaluasi 

setelah proses pembelajaran. Guru dalam model ini berperan sebagai 

fasilitator dalam kegiatan belajar siswa yang mampu memanfaatkan 

lingkungan baik di dalam maupun di luar kelas. 

Model pembelajaran ini merupakan rangkaian kegiatan yang kreatif, 

logis, variatif, menyenangkan, dan dapat mengaktifkan siswa dalam proses 
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pembelajaran. Bybee et al (Bybee et al., 2006) mengemukakan bahwa 

Learning Cycle 5E merupakan model pembelajaran yang berdasarkan teori 

konstruktivisme dimana anak akan membangun pengetahuannya sendiri 

dengan cara mengkaitkannya dengan pengalaman sebelumnya yang pernah 

didapatkan sehingga diharapkan proses pembelajaran akan berpusat pada 

siswa. Kegiatan belajar dalam Learning Cycle 5E mengajak siswa untuk 

terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, sehingga diharapkan siswa 

dapat mengembangkan keterampilan berkomunikasi secara baik dan benar. 

Model pembelajaran Learning Cycle 5E ini memiliki tujuan yaitu 

mengembangkan konsep-konsep dan keterampilan bernalar melalui 

kegiatan penyelidikan ilmiah, model pembelajaran ini memilki fase-fase 

yang dapat diorientasikan pada kurikulum merdeka sehingga siswa dapat 

berperan aktif dan termotivasi dalam mengembangkan keterampilan dalam 

menggunakan pola-pola penalaran umum yang terlibat dalam proses 

pembelajaran (Astriani & Istiqomah, 2016). Tahapan-tahapan tersebut 

terdiri atas fase engangement, exploration, explanation, elaboration, dan 

evaluation. Penjelasan setiap tahapan dari learning cycle 5E dijelaskan 

dalam Tabel 2.3 

Tabel 2.6 Ringkasan Learning cycle 5E 

Fase  Ringkasan  

Engagement 

(Pendahuluan) 

Guru memberikan akses kepada siswa, mengenai 

pengetahuan awal dan membantu siswa untuk dapat 

terlibat dalam pembentukan konsep baru dengan 
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Fase  Ringkasan  

penggunaan aktivitas sederhana yang memicu rasa ingin 

tahu dan menghasilkan pengetahuan baru. Aktivitas 

tersebut harus membuat adanya hubungan dalam 

pengalaman belajar antara sebelum dan sesudahnya, 

membuka konsep baru dan mengatur cara berpikir siswa 

ke arah hasil belajar dari aktivitas tersebut. 

Exploration 

(Eksplorasi) 

Pengalaman eksplorasi menyediakan siswa dengan 

aktivitas dasar yang umum siswa dapat melengkapai 

kegiatan leboratorium yang membantu siswa 

menggunakan pengetahuan awal untuk menyusun ide-ide 

baru, menyelidiki pertanyaan dan berbagai kemungkinan, 

dan merancang serta mempersiapkan sebuah penelitian. 

Explanation 

(Penjelasan) 

Tahap penjelasan (explanation) fokus pada perhatian 

siswa terhadap aspek khusus pada keterlibatan siswa 

dalam bereksplorasi dan menyediakan kesempatan untuk 

menunjukkan pemahaman konsept yang dimiliki, 

kemampuan proses, atau perilaku. Tahap ini juga 

menyediakan peluang bagi para guru untuk 

memperkenalkan secara langsung tentang sebuah konsep, 

proses atau kemampuan. Siswa menjelaskan 

pemahamannya tentang konsep tersebut. Penjelasan dari 

guru atau kurikulum dapat membantu siswa ke arah 

pemahaman yang lebih mendalam. 

Elaboration 

(Elaborasi) 

Guru menguji dan memperluas pemahaman konseptual 

dan kemampuan siswa. Dengan menggunakan 

pengalaman baru siswa akan dapat mengembangkan 

pemahamannya secara lebih mendalam dan lebih luas, 

informasi yang lebih dan kemampuan yang memadai. 
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Fase  Ringkasan  

Siswa akan menerapkan pemahaman konsep yang dimiliki 

dengan mengadakan aktivitas tambahan. 

Evaluation 

(Evaluasi) 

Tahap evaluasi mendorong siswa untuk menilai 

pemahaman dan kemampuan serta menyediakan peluang 

bagi guru untuk mengevaluasi kemajuan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran 

Sumber: (Bybee et al., 2006) 

a. Langkah-langkah Model pembelajaran Learning cycle 5E 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Learning Cycle 5E yang 

dapat diterapkan menurut (Sukmaliah, 2019) adalah: 

1) Engagement 

a) Siswa memusatkan perhatiannya kepada guru  

b) Siswa dan guru berusaha membangkitkan minat, motivasi dan 

keingintahuannya mengenai materi yang akan dipelajari  

c) Siswa menggali pengetahuan awal dengan mencari jawaban 

pertanyaan atau masalah yang diberikan guru  

2) Exploration  

a) Siswa dan guru membentuk kelompok diskusi  

b) Siswa menerima LKS dan memperhatikan arahan guru 

c) Siswa berdiskusi dengan masing-masing kelompoknya  

3) Explanation 
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a) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kedepan 

kelas 

b) Siswa dibantu guru memecahkan masalah serta menyimpulkan 

hasil diskusi 

4) Elaboration Siswa menerapkan pemahamannya dengan 

mengerjakan kegiatan tambahan atau tugas baru yang diberikan 

guru 

5) Evaluation 

a) Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah dipelajari. 

b) Siswa dan guru melakukan evaluasi/penilaian hasil belajar. 

 

b. Kelebihan dan kekurangan learning cycle 5E 

1) Kelebihan 

Kelebihan atau keunggulan learning cycle 5E menurut (Shaw, 

2023): 

a) Pembelajaran menjadi berpusat pada siswa. 

b) Proses pembelajaran lebih bermakna karena mengutamakan 

pengalaman nyata. 

c) Menghindarkan siswa dari cara belajar tradisional. 

d) Memungkinkan siswa untuk berdiskusi dan berkomunikasi 

lewat pemecahan masalah dan informasi yang didapat. 
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e) Membentuk siswa yang aktif, kritis, dan kreatif. 

2) Kekurangan 

Adapun kekurangan dalam penggunaan learning cycle 5E sebagai 

berikut: 

a) Efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai 

materi dan langkah-langkah pembelajaran. 

b) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 

terorganisasi. 

c) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam 

menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran. 

6. Materi Suhu, Kalor dan Pemuaian 

Suhu, kalor dan pemuaian sebagian bahan dari materi pelajaran IPA 

pada tingkat SMP/MTS kelas VII. 

a. Suhu 

Suhu adalah ukuran tingkat panas atau dinginnya suatu benda atau 

lingkungan. Suhu diukur menggunakan alat yang disebut termometer. Skala 

yang umum digunakan untuk mengukur suhu adalah skala Celsius (°C), 

Fahrenheit (°F), dan Kelvin (K), Reamur (R). Suhu berhubungan langsung 

dengan energi kinetik rata-rata partikel dalam suatu benda; semakin tinggi 

suhu, semakin cepat gerak partikel-partikelnya. 

b. Kalor  
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Kalor adalah energi yang berpindah dari satu benda ke benda lain akibat 

perbedaan suhu. Kalor mengalir dari benda yang bersuhu lebih tinggi ke 

benda yang bersuhu lebih rendah hingga mencapai kesetimbangan termal. 

Satuan kalor dalam Sistem Internasional (SI) adalah Joule (J), tetapi sering 

juga digunakan satuan kalori (cal), di mana 1 kalori = 4,18 Joule. Kalor 

dapat mempengaruhi perubahan suhu dan perubahan wujud benda. 

c. Pemuaian 

Pemuian adalah perubahan ukuran (panjang, luas, atau volume) suatu 

benda akibat perubahan suhu. Ketika benda dipanaskan, partikel-partikel 

di dalamnya bergerak lebih cepat dan cenderung menjauh satu sama lain, 

menyebabkan benda tersebut memuai. Pemuaian dapat terjadi pada zat 

padat, cair, dan gas. Misalnya, logam akan memuai saat dipanaskan dan 

menyusut saat didinginkan. Ada tiga jenis pemuaian: 

1) Pemuaian Panjang: Terjadi pada benda padat yang panjangnya 

bertambah akibat pemanasan. 

2) Pemuaian Luas: Terjadi pada benda padat yang luas permukaannya 

bertambah akibat pemanasan. 

3) Pemuaian Volume: Terjadi pada benda cair dan gas di mana 

volumenya bertambah akibat pemanasan. 

B. Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

diantaranya: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh (Nurlatifah et al., 2020) dengan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) Berbasis Model Learning Cycle 5E Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan”. Penelitian ini 

mengembangkan LKS atau menyempurnakan LKS berbasis model 

Learning Cycle 5E menggunakan model Analysis, Develoment, Design, 

Implementation dan evaluation (ADDIE) pada tahap pengembangan di 

validasi oleh ahli dengan rata-rata skor 0,88 dengan kategori valid dan 

validasi oleh 10 siswa dengan skor rata-rata 0,98 dengan kategori valid. 

LKS dengan model Learning Cycle 5E yang dikembangkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan 

dikatakan valid dengan skor siswa rata-rata 3,64 dengan klasifikasi 

tinggi.  

2.  Penelitian yang dilakukan oleh (Jati & Mintohari, 2018) dengan 

penelitan yang berjudul “Pengembanagan LKS Berbasis Learning Cycle 

5E Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas IV Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini mengembangkan LKS berbasis model learning cycle 5E 

untuk meningkatkan hasil belajar kelas IV sekolah dasar. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Reseach and 

Develoment (R&D) dengan One group pretest-posttest design. LKS 

yang dikembangkan dinyatakan valid dengan presentase 87,06%, 

kepraktisan keterlaksanaan pembelajaran  
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3. Penelitian yang dilakukn oleh (Zufahmi, 2019) dengan penelitian yang 

berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Model Learning 

Cycle 5E untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP”. 

Penelitian ini mengambangkan perangkat pembalajaran berbasis model 

learning cycle 5E untuk melatih kemampuan berpikir kreatif siswa smp. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Analysis, 

Develoment, Design, Implementation dan evaluation (ADDIE). 

Perangkat pembelajran yang dikembangkan dinyatakan Perangkat valid, 

keterlibatan siswa aktif, skor N-gain tinggi, kemampuan berpikir kreatif 

meningkat signifikan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Ramadan, 2022) dengan penelitian 

berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Learning Cycle 5 E Subtema 

Suhu Dan Kalor Untuk Siswa Kelas V Sdn 66 Pekanbaru”. Penelitian 

ini mengembangkan lembar kerja peserta didik berbasis model learning 

cycle 5E. jenis penelitian yang digunakan Reseach &Develoment.  

Lembar kerja peserta didik  yang dikembangkan divalidasi oleh ahli 

materi, bahasa, dan desain dengan hasil 93,18% (kategori sangat valid).  

lembar kerja peserta didik memenuhi kriteria pembelajaran tematik. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Rudianto et al., 2017) dengan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Learning Cycle 5E Pada 

Subtema Keberagaman Makhluk Hidup Di Lingkunganku”. Penelitian 

ini menghasilkan produk berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis Learning Cycle 5E pada subtema keberagaman mahkluk hidup 
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di lingkunganku. Jenis penelitian ini adalah Reseach and Develoment 

(R&D) adaptasi dari Borg and Gall. Pengumpulan data menggunakan 

observasi, angket, tes tertulis dan wawancara yang kemudian dianalisis 

secara kuantitaif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

kemenarikan LKPD berada pada kategori sangat menarik dan efektivitas 

LKPD dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dinyatakan 

efektif dengan besar gan0,48 terkategori sedang . 
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C. Kerangka Berpikir  

`

 

Gambar 2.2 Kerangka berpikir 
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D. Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan 

Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) dengan model penelitian Plomp. Model yang digunakan 

adalah model plomp yang didalamnya terdapat tiga tahapan yaitu, pendahuluan 

(Preliminary research/front-end analysis), pembentukan prototipe (prototyping 

stage), dan penilaian (assessment phase). Metode ini merupakan metode yang 

digunakan untuk menyelidik, merancang, membuat dan menguji keefektifan 

produk yang telah dihasilkan. 

Langkah penelitian pengembangan instrumen untuk validasi lembar 

kerja peserta didik dilakukan berdasarkan kriteria penilaian Lembar Kerja 

Peserta Didik yang ditetapkan oleh Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP) 

yang disesuaikan dengan karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik. Kriteria 

bahan ajar tersebut meliputi komponen kelayakan isi/materi, kelayakan Bahasa, 

kelayakan penyajian dan kelayakan kegrafisan (Nawawi & Samady, 2019). 

Berikut indikator instrument Lembar Kerja Peserta Didik: 

1. Validasi Ahli Materi yang mencakup: 

a. Aspek kelayakan materi/isi : 

1) Kesesuaian materi dengan CP. 

2) Keakuratan materi. 

3) Kemutakhiran materi. 

4) Mendorong keingintahuan 

b. Aspek Kelayakan penyajian 

1) Teknik penyajian.  
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2) Pendukung penyajian.  

3) Penyajian materi pembelajaran.  

c. Aspek model Learning Cycle 5E 

1) Kesesuaian materi dengan model Learning Cycle 5E 

2. Validasi Ahli Bahan Ajar yang mencakup: 

a. Aspek kelayakan kegrafikan 

1) Ukuran/format  

2) Desain sampul Lembar Kerja Peserta Didik (cover) 

3) Desain bagian isi 

b. Aspek Media Pembelajaran Dan Bahasa 

1) Konsistensi dan ketepatan dalam Penggunaan Lembar Kerja Peserta 

Didik 

2) Ketepatan dalam penggunaan bahasa 

c.  Aspek Kepraktisan dan pengoperasian 

1) Petunjuk penggunaan LKPD 

d. Aspek model Learning Cycle 5E 

1) Kesesuaian materi dengan model Learning Cycle 5E 

e. Teknologi 

1) Kemudahan dalam menggunakan liveworsheets 

3. Uji Praktikalitas Oleh Pendidik Yang Mencakup: 

a. Aspek kemudahan dan penggunaan 

1) Penggunaan Lembar kerja peserta didik 

b. Kemenarikan  
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1) Desain sampul Lembar kerja peserta didik (cover) 

2) Desain bagian isi 

c. Manfaat 

1) Kepraktisan dan pengoperasian 

5) Respon Peserta Didik 

1) Ketertarikan  

2) Materi 

3) Kebahasaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Kuantitatif 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah Research and 

Development (R&D), yang mana penelitian ini untuk menghasilkan something 

new. Selain itu untuk meningkatkan kualitas mutu dan inovasi suatu produk, 

penelitian R&D digunakan dalam bidang pendidikan dapat menghasilkan suatu 

produk berupa media pembelajaran maupun bahan ajar (Martianingtiyas, 

2019). Focus penelitian ini pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan 

menggunakan pendekatan Learning Cycle 5E dengan topic suhu, kalor dan 

pemuaian. Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif, yang 

mengarah pada perumusan usulan penelitian, proses penelitian, hipotesis, 

pengumpulan data lapangan, analisis data, dan penarikan kesimpulan dengan 

memanfaatkan aspek pengukuran, perhitungan, rumus, dan kepastian data 

numeric (Musianto, 2020). 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang diajukan oleh 

Plomp pada tahun 2013. Menurut Plomp, penelitian pengembangan 

memerlukan desain penelitian yang karakteristiknya adalah suatu metode di 

mana individu bekerja secara terorganisir untuk menyelesaikan masalah yang 

telah diidentifikasi. Model Plomp terdiri dari empat langkah, yaitu tahap 
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pendahuluan (Preliminary research/front-end analysis), pembentukan prototipe 

(prototyping stage), fase penilaian (assessment phase), dan refleksi serta 

dokumentasi sistematis (Fernandes & Syarifuddin, 2020). Meskipun 

tahapannya berkelanjutan, pada akhir penelitian, peneliti akan menyajikan 

gambaran menyeluruh tentang penelitian untuk mendukung analisis 

retrospektif. Hal ini diikuti dengan spesifikasi prinsip desain dan klarifikasi 

hubungannya dengan kerangka kerja konseptual. Meskipun, dalam penelitian 

ini, fokus hanya ditempatkan pada tiga tahap saja. 

 

Gambar 3.4 Model pengembangan Plomp 

(Sumber: Plomp et al., 2013) 

Pada penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik  dengan pendekatan 

learning cycle 5E pada materi suhu,kalor dan pemuaian terdapat tiga tahap 

pengembangan sesuai dengan model pengembangan yang diusulkan oleh Plomp, 

sebagaimana terlihat pada gambar 3.1 Proses pengembangan ini dapat diperinci 

dalam diagram alur prosedur penelitian di bawah ini.: 

Adapun penjelasan dari prosedur penelitian yang akan dilaksanakan adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.5 Flowchart Prosedur Penelitian 
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1. Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 

Tahap penyelidikan awal dilakukan untuk mengidentifikasi masalah dasar 

yang relevan untuk dikembangkan dalam Lembar Kerja Peserta Didik. Oleh 

karena itu, kegiatan yang dilakukan pada tahap penyelidikan awal mencakup 

pengumpulan informasi mengenai permasalahan pembelajaran IPA dan 

merumuskan dasar pemikiran mengenai kepentingan pengembangan. Pada 

fase ini, dilakukan analisis kinerja peserta didik dan pendidik, analisis 

ketersediaan sumber daya, serta analisis karakteristik peserta didik. 

2. Fase Pembentukan Prototipe (Prototyping Stage) 

Tahap pengembangan atau pembuatan prototipe melibatkan beberapa 

siklus, termasuk desain dan evaluasi formatif, yang bertujuan untuk 

menghasilkan perangkat akhir yang dapat diterapkan di lapangan. Hasil 

analisis dari tahap awal (preliminary research) digunakan sebagai panduan 

untuk merancang pengembangan Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Menggunakan  Live Worksheet Berbasis  Learning Cycle 5e Materi Suhu, 

Kalor Dan Pemuaian. 

Selaras dengan perancangan LKPD, pada tahap ini juga disusun 

instrumen penelitian, termasuk instrumen validitas seperti lembar validasi, 

instrumen kepraktisan, dan instrumen keefektivan. Selanjutnya, modul 

rancangan LKPD dan instrumen pendukung tersebut diimplementasikan 

menjadi produk, sehingga diperoleh rancangan awal berupa prototipe 1. 

Mengikuti metode evaluasi formatif Tessmer (Plomp & Nieveen, 2013), 
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rancangan awal dalam bentuk prototipe I akan dinilai melalui tahap self-

evaluation dan expert review, yang selanjutnya menghasilkan Prototipe II. 

Prototipe II kemudian akan diuji melalui penilaian evaluasi one-to-one, 

menghasilkan Prototipe III. Prototipe III akan diujicobakan pada kelompok 

kecil (small group) dengan revisi berdasarkan hasil uji kelompok kecil 

tersebut, menghasilkan Prototipe IV, yaitu Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Menggunakan  Live Worksheet Berbasis  Learning Cycle 5e 

Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian. 

Pada materi suhu,kalor dan pemuaian yang dapat diaplikasikan secara praktis 

dalam kelas kelompok kecil. Selanjutnya, akan dilakukan tahap penilaian 

(assessment stage).Alur evaluasi formatif dapat dilihat pada 

 

Gambar 3.6 Alur lapisan evaluasi formatif menurut Tassmer 

(Sumber: Plomp et al., 2013) 
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a. Prototipe I 

Prototipe I adalah hasil dari tahap perancangan dan implementasi pada 

fase awal atau investigasi awal (preliminary research) (Febriani, 2019). 

Pada tahap ini,  Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan  Live Worksheet 

Berbasis  Learning Cycle 5e Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian dihasilkan. 

Setelah Prototipe I dibuat, dilakukan evaluasi formatif melalui metode 

evaluasi diri sendiri (self evaluation). 

1) Evaluasi Sendiri (self Evaluation) 

Kegiatan evaluasi diri (self-evaluation) melibatkan peneliti untuk 

secara mandiri mengevaluasi rancangan awal perangkat 

pembelajaran atau prototipe 1 yang telah dibuat. Tujuan dari evaluasi 

diri ini adalah untuk memeriksa dan merevisi kesalahan-kesalahan 

yang dapat terlihat, seperti kesalahan penulisan, pengetikan, atau 

penempatan tabel. Setelah evaluasi diri, langkah selanjutnya adalah 

melakukan evaluasi perorangan (one-to-one evaluation). 

2) Penilaian Ahli (expert review) 

Setelah melakukan evaluasi diri, langkah berikutnya adalah 

mengevaluasi prototipe 1 melalui tahap penilaian oleh ahli (expert 

review). Evaluasi ini melibatkan beberapa ahli, termasuk ahli 

materi pembelajaran, ahli bahan ajar, dan ahli integrasi. Penilaian 

ahli memiliki tujuan untuk memastikan kevalidan prototipe dari 
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segi keilmuan. Expert review pada dasarnya merupakan evaluasi 

intrinsik terhadap media, dengan fokus pada manfaat instrinsik 

seperti akurasi konten, desain, dan kualitas teknis. Melalui tahap 

ini, diharapkan dapat diketahui sejauh mana LKPD yang 

dikembangkan memenuhi kriteria validitas menurut para validator. 

b. Prototipe II 

Prototipe II adalah hasil dari perbaikan prototipe I. Pada tahap ini, 

dilakukan evaluasi perorangan (One to one evaluation). 

1) Evaluasi Perorangan (One to one evaluation) 

Evaluasi satu-satu memiliki tujuan untuk menilai kejelasan produk, 

arah yang jelas, kelengkapan perangkat, tingkat kesulitan, 

keberlanjutan, dan tata bahasa (Plomp et al., 2013). Evaluasi ini juga 

dilakukan untuk mendapatkan masukan dan koreksi terhadap LKPD 

yang sedang dalam pengembangan. Tiga siswa terlibat dalam kegiatan 

ini dan memberikan tanggapan melalui lembar angket terkait LKPD 

yang mereka gunakan. 

c. Prototipe III 

Prototipe III merupakan hasil dari evaluasi individual pada Prototipe 

II, yang selanjutnya melibatkan evaluasi kelompok kecil (small group 

evaluation) pada tahap ini. 

1) Evaluasi Kelompok Kecil (small group evaluation) 
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Prototipe III yang telah dibuat akan mengalami evaluasi melalui 

small group evaluation, di mana dilakukan uji praktik terhadap LKPD 

yang telah dikembangkan. Sebanyak satu guru dan tujuh siswa 

membentuk kelompok kecil untuk melakukan uji coba praktik terhadap 

LKPD yang telah dibuat. Evaluasi kelompok kecil ini menggunakan 

instrumen berupa angket yang diberikan kepada siswa untuk 

mendapatkan tanggapan mereka selama menggunakan LKPD. 

d. Prototipe IV 

Hasil revisi dari prototipe III, yang didasarkan pada hasil uji kelompok 

kecil (small group evaluation), menghasilkan prototipe IV. Ini adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan  Live Worksheet Berbasis  

Learning Cycle 5e Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaianyang praktis untuk 

digunakan dalam kelas kelompok kecil. Selanjutnya, akan dilakukan 

tahap penilaian (assessment stage) terhadap LKPD ini. 

3. Fase penilaian (assesment phase) 

Prototipe yang telah dibuat akan menjalani tahap penilaian akhir, yang 

disebut sebagai assessment stage, yang melibatkan uji lapangan dengan 

seluruh siswa satu kelas. Guru yang mengajar selama uji lapangan adalah 

guru yang terlibat dalam uji coba sebelumnya. Fase penilaian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi tingkat kevalidan dan kepraktisan LKPD yang telah 

dikembangkan. Setelah dinilai dan direvisi, LKPD kemudian diuji coba pada 

subjek penelitian. 
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B. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan dari bulan di kelas 7 SMP 1 Rumbio Jaya yang 

beralamat JL. Kabupaten  Bangkinang KM.24, Tambang, Kecamatan Tambang, 

Kab Kampar.  

C. Subjek dan Objek penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan  Live Worksheet 

Berbasis  Learning Cycle 5e Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian. Subjek 

penelitian dalam penelitian ini meliputi validator aspek kelayakan materi 

pembelajaran, validator aspek kelayakan bahan ajar dan validator aspek 

kelayakan kebahasaan dan ahli uji praktikalitas dan peserta didik. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian pada penelitian ini adalah Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik Menggunakan  Live Worksheet Berbasis  Learning 

Cycle 5e Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, akan digunakan instrumen berupa angket untuk 

mengukur validitas, kepraktisan, dan respon Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan Livewroksheet berbasis Live worksheet. Sebelumnya, telah 

disusun instrumen analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi secara mendalam 
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aspek-aspek yang perlu dikembangkan serta mengevaluasi sejauh mana 

kemampuan guru dalam menghasilkan bahan ajar, khususnya lembar kerja 

peserta didik menggunakan livewrokseet berbasis learning Cycle 5e Materi 

suhu, kalor dan pemuaian. 

Validitas LKPD akan dinilai melalui kajian ahli, sementara efektivitasnya 

akan diukur berdasarkan penilaian oleh pengguna, yaitu peserta didik. Selain 

angket, peneliti juga akan melakukan wawancara mendalam (depth interview) 

guna memperoleh data yang lebih komprehensif, rinci, dan mendalam. 

E. Teknik Pemilihan Sampel 

Teknik pengumpulan data adalah cara memperoleh data untukmenunjang 

hasil penelitian. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung 

kepada guru mata pelajaran IPA dan peserta didik SMP. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data penelitian untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti serta mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dengan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

2. Angket/Kuesioner 

Angket atau Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 



55 

 

 

 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka (Sugiyono, 2016). Angket ini 

nantinya mengharuskan responden memilih jawaban yang telah disajikan 

dalam bentuk ceklis (✓) Angket dari penelitian ini terdiri daftar butir-butir 

pernyataan yang dibagikan kepada responden dan dipergunakan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan media pembelajaran. Selain itu 

angket digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya media pembelajaran 

yang digunakan serta mengetahui kepraktisan media yang dikembangkan. 

Adapun angket yangg digunakan diantaranya adalah: 

a. Angket Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Angket validasi adalah lembaran yang digunakan untuk memudahkan 

validator dalam memberikan penilaian dan saran terhadap produk yang telah 

dibuat. Dalam penelitian ini dibuat angket validasi untuk beberapa aspek 

penilaian diantaranya yaitu aspek kelayakan materi pembelajaran, aspek 

kelayakan bahan ajar dan aspek kelayakan kebahasaan. Hasil dari validasi 

digunakan untuk membantu peneliti dalam merevisi produk hingga layak 

digunakan dalam validasi ini merujuk pada penilaian BNSP (Badan Standar 

Nasional Pendidikan). Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel III. I  
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Tabel 3.8 Kisi-Kisi Instrumen Validasi  Ahli Materi Pembelajaran 

Aspek  Indikator  Butir Soal 

Kelayakan Materi/ 

Isi 

Kesesuaian materi dengan CP 

dan TP 

1,2 

Keakuratan Materi 3,4,5,6 

Mendorong Keingintahuan 7,8 

Penyajian  Sistematika penyajian 9,10,11,12 

Pendukung penyajian materi 13,14,15,16 

Learning Cycle 

5E 

Komponen Learning Cycle 5E 17,18,19,20,21,22 

Jumlah Soal 22 

 

b. Angket Validasi Bahan Ajar 

Angket ditujukan kepada satu ahli media untuk mendapatkan 

tanggapan ahli terkait visualisasi dari bahan ajar yang telah 

dikembangkan. Uji kelayakan media ini akan menentukan apakah bahan 

ajar yang dikembangkan telah sesuai dan layak untuk ditampilkan dalam 

proses           pembelajaran. Kisi- kisis instrumen dapat dilihat pada Tabel III.2 
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Tabel 3.9 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahan Ajar 

Aspek  Indikator Butir Soal 

Kegrafikan Ukuran LKPD 1,2 

Bagian Cover LKPD 3,4,5,67 

Bagian Isi LKPD 8,9,10,11,12,13 

Kebahasaan  Ketepatan dan kejelasan dalam 

penggunaan LKPD  

14,15,16,17 

 Ketepatan dalam penggunaan bahasa 18,19,20,21 

Kepraktisan  Kemudahan dalam penggunaan LKPD 22,23,24,25 

Rata-rata 25 

 

c. Angket Praktikalitas oleh Pendidik 

Angket praktikalitas yang diisi oleh dua orang pendidik bertujuan 

untuk mengevaluasi aspek penggunaan, kegunaan, dan  presentasi materi 

yang termuat dalam Lembar Kerja Peserta Didik. Kisi-kisi instrumen 

dapat dilihat pada Tabel III.3 

Tabel 3. 10 Kisi-kisi Instrumen Praktilitas Oleh Pendidik 

Aspek  Indikator Butir Soal 

Kemudahan 

Penggunaan  

Penggunaan LKPD 1,2,3 

Penyajian  Desain LKPD 4,5,6 

Bagian isi LKPD 7,8,9 

Learning Cycle 5E Komponen Learning Cycle 

5E 

10,11,12,13,14,15 
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Liveworksheet Penggunaan Liveworksheet 17,18 

Manfaat  Manfaat dalam 

pembelajaran 

19,20,21,22 

Rata-rata  22 

 

d. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik digunakan untuk memperoleh nilai 

mengenai ketertarikan, kebahasaan, serta materi yang disajikan dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan Liveworksheet Berbasis 

Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor dan Suhu. Kisi-kisi dapat dilihat 

pada Tabel III.4 

Tabel 3. 11 Kisi-kisi Respon Peserta Didik 

Aspek Butir Soal Pertanyaan 

Positif  Negatife 

Ketertarikan  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 - 

Materi  11,12,13 - 

Bahasa  14,15,16 - 

Jumlah soal  16 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian kali ini, yaitu: 
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1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

Teknik analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan       masalah yang 

telah dirumuskan dengan mengelompokkan informasi- informasi dari ata 

deskriptif yang berupa masukan, saran dan komentar (Sugiyono, 2016). 

Analisis didasarkan pada seluruh data yang terkumpul, melalui berbagai 

teknik pengumpulan data seperti wawancara. Selain itu, teknik ini digunakan 

untuk mengolah data hasil validasi (aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

penyajian, aspek kelayakan kegrafikan dan aspek kelayakan bahasa) yang 

berupa saran dan masukan terhadap Lembar Kerja Peserta Didik. 

2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

Analisis data deskriptif kuantitatif dilakukan dengan menganalisis data 

berbentuk angka. Metode analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi data yang 

diperoleh melalui angket. Adapun analisis ini terdiri dari tiga bagian 

diantaranya yaitu: 

a. Analisis Uji Validitas 

Untuk melakukan analisis validitas media yang dikembangkan 

digunakan rating scale dan diperoleh cara: 

1) Menentukan skor maksimal Menentukan skor yang diperoleh 

dengan menjumlahkan skor darimasing-masing validator 

2) Menentukan presentase kevalidan :  
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Persentasi kevalidan =
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 ×100%.....(1) 

Hasil persentase tingkat validitas kemudian ditafsirkan dalam    

pernyataan kualitatif berdasarkan tabel berikut : 

Tabel 3.12 Kriteria Hasil Uji Validitas 

Persentase (%) Kategori 

81% - 100% Sangat Valid 

61% - 80% Valid 

41% - 60% Cukup Valid 

21% - 40% Kurang Valid 

0% -20% Tidak Valid 

      Sumber(A. Putri & Reinita, 2023) 

b. Analisis Praktikalitas 

Untuk melakukan analisis praktikalitas media yang dikembangkan 

digunakan rating scale dan diperoleh cara : 

1) Menentukan skor maksimal 

2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 

darimasing-masing validator  

3) Menentukan presentase kevalidan : 

Persentasi kevalidan =
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
×100% 
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Hasil dari Persentase kemudian dikonversi ke dalam bentuk pernyataan 

untuk menentukan kepaktisan Lembar Kerja Peserta Didik. kriteria 

penilaian produk sebagaimana dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini : 

Tabel 3.13 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas 

Persentase (%) Kriteria Penilaian 

81% - 100% Sangat Praktis 

61% - 80% Praktis 

41% - 60% Cukup Praktis 

21% - 40% Kurang Praktis 

0% - 20% Tidak Praktis 

     Sumber (A. Putri & Reinita, 2023) 

c. Analisis Respon Peserta Didik 

Data yang dianalisis dalam mengevaluasi tanggapan peserta didik 

adalah hasil dari angket respon. Pendekatan analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini melibatkan perhitungan persentase. Skor dari survei 

dihitung dengan merata-ratakan skor setiap aspek yang dievaluasi.. Skor 

hasil penelaahan dihitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai, skor 

yang didapat nantinya dipersentasekan dengan persamaan: 

Persentasi  =
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
×100% 

Hasil persentase tersebut kemudian dikonveksi kedalam bentuk 

pertanyaan untuk menentukan respon peserta didik terhadap LKPD. 

Penilaian produk sebagaimana dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut ini :  
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Tabel 3.14 Kriteria Hasil Respon Peserta Didik 

Persentase (%) Kriteria Penilaian 

80% - 100% Sangat Baik 

60% - 80% Cukup Baik 

40% - 60% Baik 

20% -40% Kurang Baik 

0% - 20% Tidak Baik 

 Sumber (Laela et al., 2024) 



 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik menggunakan Liveworksheet Berbasis Learning Cycle 5E 

Materi Suhu, Kalor dan Pemuaian, dapat disimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil validasi menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik 

Menggunakan Liveworksheet Berbasis Learning Cycle 5E Materi Suhu, 

Kalor dan Pemuaian yang dikembangkan dinilai sangat valid. Aspek-

aspek yang dinilai, seperti materi pembelajaran dan bahan ajar, 

mendapatkan penilaian dengan kriteria sanagt valid, yang 

mengindikasikan bahwa produk ini sesuai dengan standar akademik dan 

dapat diterapkan dalam pembelajaran.  

2. Hasil analisis praktilitas menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta 

Didik Menggunakan Liveworksheet Berbasis Learning Cycle 5E Materi 

Suhu, kalor dan Pemuaian ini sangat praktis digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA di tingkat SMP/MTS. Aspek-aspek seperti kemudahan 

penggunaan, ketertarikan sajian, manfaat semuanya mendapat nilai 

tinggi, menandakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik ini mudah di 

terapkan dan efektif dalam mendukung pembelajaran. 

3. Respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

Menggunakan Liveworksheet Berbasis Learning Cycle 5E Materi Suhu, 

kalor dan Pemuaian sangat baik, dengan mayoritas siswa memberikan 

BAB V 
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penilaian positif terhadap berbagai aspek, termasuk keterkaitan, materi 

dan penggunaan bahasa dalam Lembar Kerja Peserta Didik ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa lwmbar kerja peserta didik ini berhasil memotivasi 

peserta didik dan sesuai dengan kebutuhan mereka dalam pembelajaran 

IPA. 

Secara keseluruhan, Lembar kerja Peserta Didik Menggunakan 

Liveworksheet Berbasis Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor dan 

Pemuaian yang dikembangkan terbukti valid, praktis dan mendapat 

respon positif dari peserta didik, sehingga layak untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

B. Saran 

1. Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan Liveworksheet Berbasis 

Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor dan Pemuaian yang telah peneliti 

kembangkan dapat ditingkatkan dengan melakukan uji coba pada 

kelompok yang lebih luas. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan Liveworkseet Berbasis 

Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor dan Pemuaian yang telah peneliti 

kembangkan dapat diproses lebih lanjut dengan menguji pengaruhnya 

terhadap hasil belajar peserta didik.
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LAMPIRAN A 

(ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN) 
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ALURِDANِTUJUANِ(ATP) 

ILMUِPENGETAHUANِALAMِ(IPA)ِFASEِADِKELASِVII 

 

SatuanِPendidikan :ِSMPِ1ِRumbioِJaya 

MataِPelajaran :ِIlmuِPengetahaunِAlamِِ 

Kelas/ِSemesterِِ :ِVII/Ganjilِ 

Fase   :ِD 

Ruang 

Lingkup 

Materi 

Capaian Pembelajaran 

(CP) 

Tujuan 

Pembelajaran 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Alokasi 

JP 

Suhu, 

Kalor dan 

Pemuaian. 

Peserta didik mampu 

mengukur   besaran  besaran 

suhu yang diakibatkan 

diakibatkan oleh energy 

kalor yang diberikan, 

sekaligus dapat 

membedakan isolator dan 

konduktor kalor. 

A. Suhu  

• Pelajar dapat 

memahami 

konsep dan 

mengukur 

perbedaan suhu 

suatu beda. 

• Bernalar 

Kritis 

• Mandiri 

2 JP 

B. Kalor  

• Pelajar dapat 

mendeskripsikan 

perbedaan suhu 

dan kalor. 

• Pelajar dapat 

menyebutkan 

benda-benda 

yang memiliki 

kalor jenis yang 

tinggi. 

• Pelajar dapat 

menggunakan 

perumusan 

untuk 

menghitung 

besar kalor yang 

diperlukan suatu 

benda untuk 

menaikan 

suhunya. 

• Bernalar Kritis 

• Kreatif 

2 JP 
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C. Pemuaian 

• Pelajar dapat 

menjelaskan 

pengertian 

pemuaian 

• Pelajar dapat 

menyebutkan 

contoh-contoh 

pemuaian yang 

terjadi di 

lingkungan 

sekitar. 

• Beriman, 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME, dan 

Berakhlak 

Mulia 

• Bergotong 

Royong 

2 JP 

ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِ 
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LAMPIRANِB 

(HASILِDANِANALISISِPENILAIAN) 

 

B.1ِHasilِValidasiِInstrumenِAhliِMateri 

B.2ِHasilِValidasiِInstrumenِAhliِBahanِAjar 

B.3ِHasilِValidasiِInstrumenِPraktilitas 

B.4ِHasilِValidasiِInstrumenِResponِPesertaِDidik 
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Lampiran B.1 
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Lampiran B.2 
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Lampiran B. 3  
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Lampiran B.4 
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LAMPIRANِC 

(INSTRUMENِPENILAIAN) 

 

C.1ِAngketِAnalisisِKebutuhan 

C.2ِAngketِValidasiِAhliِMateri 

C.3ِRubrikِPenilaianِValidasiِAhliِMateri 

C.4ِAngketِValidasiِBahanِAjar 

C.5ِRubrikِPenilaianِValidasiِBahanِAjar 

C.6ِAngketِUjiِpraktilitas 

C.7ِAngketِUjiِResponِPesertaِDidik 
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Lampiran C.1 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BAGI PESERTA DIDIK DALAM 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

MENGGUNAKAN LIVEWORKSHEET BERBASIS LEARNING CYCLE 5E 

PADA MATERI SUHU KALOR DAN PEMUAIAN 

Nama           :  

Kelas            : 

Asal sekolah : 

Petunjuk:  

1. Angket analisis kebutuhan ini disisi oleh peserta didik dan bertujuan sebagai 

analisis kebutuhan peserta didik akan bahan ajar di sekolah.  

2. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jujur dan beri tanda ceklis (√ ) jika kamu 

setuju dengan jawabannya.  

NO Pertanyaan 

 

Pilihan Jawaban 

1. Apakah kamu antusias dalam pembelajaran 

IPA disekolah? 

 

□ Ya 

□ Tidak 

2. Bagaiamana menurut kamu pembelajaran IPA 

disekolah 

 

□ Sulit 

□ Mudah 

3. Apakah kamu merasa kesulitan dalam 

memperajari materi suhu kalor dan pemuaian 

□ Sulit 

□ Mudah 
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NO Pertanyaan 

 

Pilihan Jawaban 

 

4.  

Media apa saja yang digunakan pada saat 

pembelajaran IPA 

□ Buku Paket 

□ Vidio Animasi 

□ Modul 

□ LKPD 

5. Apakah pada awal pembelajaran di sekolah 

guru menanamkan menginformasikan tujuan 

pembelajaran 

 

□ Ya 

□ Tidak 

6. Apakah kamu menyukai pembelajaran IPA 

yang melakukan penyelidikan atau 

mengeksplorasi konsep yang ada berdasarkan 

fakta (kehidupan sehari-hari) 

 

□ Ya 

□ Tidak 

7. Pada saat pembelaajaran, apakah guru memberi 

kebebasan kepada kamu untuk membuat 

hipotesis (dugaan sementara) 

□ Ya 

□ Tidak 

8. Pada penerapan suatu pembelajaran, apakah 

guru memberikan kesempatan untuk berdiskusi 

dan bertanya selama proses pembelajaran? 

 

□ Ya 

□ Tidak 
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NO Pertanyaan 

 

Pilihan Jawaban 

9. Apakah setelah selesai pembelajaran di 

sekolah, guru membeerikan penguatan 

terhadap materi yang telah di pelajari? 

 

□ Ya 

□ Tidak 

10. Apakah kamu pernah menggunakan Lembar 

kerja peserta didik dalam pembelajaran 

sekolah? 

 

□ Ya 

□ Tidak 

11. Apakah kamu pernah belajar menggunakan 

Lembar kerja peserta didik berbasis Learning 

cycle 5E dalam pembelajaran? 

 

□ Ya 

□ Tidak 

12. Apakah kamu setuju jika ada pembelajaran 

menggunakan Lembar kerja peserta didik 

Learning cycle 5E ? 

 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

13. Menurut Anda, apakah warna latar dan cover 

LKPD sebaiknya 

□ Cerah dan mencolok 

□ Lembut dan netral 

 

13. Warna cover dan latar belakang LKPD mana 

yang menurut Anda paling menarik? 

□ Biru 

□ Kuning 
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NO Pertanyaan 

 

Pilihan Jawaban 

□ Merah 

□ Hitam 

□ Pink 

14. Warna font mana yang menurut Anda paling 

nyaman untuk membaca isi LKPD? 

□ Biru 

□ Kuning 

□ Merah 

□ Hitam 

□ Pink 

15. Jenis font mana yang Anda sukai untuk 

digunakan dalam LKPD? 

□ IPA (Times new 

roman) 

□ IPA (Arial) 

□ IPA ( Calibri) 

□ IPA (Aptos) 
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LEMBAR UJI VALIDITAS MATERI PADA PADA PENGEMBANGAN 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN 

LIVEWORKSHEET  BERBASIS LEARNING CYCLE 5E MATERI SUHU 

KALOR DAN PEMUAIAN 

 

 

 

Judul               : Pengembangan Pengembangan Lkpd menggunakan  Live 

Worksheet Berbasis  Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor Dan 

Pemuaian 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat  

     Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan 

Pengembangan Pengembangan Lkpd menggunakan  Live Worksheet Berbasis  

Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian, saya memohon kesedian 

Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

dari instrument penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket validasi instrument ini, 

saya ucapkan terimakasih.  

Mengetahui           Pekanbaru,       2025 

Dosen Pembimbing           Pemohon 

Dr. Rian Vebrianto, M.Ed               Eva Wulandari 

NIP. 198710232023211017         NIM.12111122881 

Lampiran C.2 

Hari tanggal       : 

Nama validator     : 

Instansi/Lembaga :  
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Petunjuk pengisisan 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda check list (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 berarti “Sangatِ Tidakِ Baikِ (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, 

tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

Skor 2 berarti “TidakِBaikِ(TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan  

Skor 3 berarti “CukupِBaikِ(CB)” bila cukup sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

operasional, namun kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 berarti “Baikِ (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 5 berarti “Sangatِ Baikِ (B)” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.   
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Lembar Validasi Materi oleh Validator Ahli Materi Lembar Kerja Pesera 

Didik Menggunakan Live Worksheet Berbasis  Learning Cycle 5E Materi 

Suhu, Kalor Dan Pemuaian 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

I.ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

A.Kesesuaian materi/isi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran 

(TP) 

1. 

Informasi pendukung yang disajikan pada 

Lembar Kerja Peserta Didik  mendukung 

ketercapaian Capaian 

Pembelajaran/Tujuan pembelajaran 

      

2. 

Pertanyaan yang disajikan pada Lembar 

Kerja Peserta Didik mendukung 

ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

      

B.Keakuratan Isi Dengan Materi 

3. 

Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

permasalahan sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran 

      

4. 

Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

uraian permasalahan yang mendorong 

peserta didik menemukan konsep 

      

5. 

Lembar Kerja Peserta Didik berisi 

langkah kerja yang mendukung 

ketercapaian Tujuan pembelajaran 

      

6. 

Lembar Kerja Peserta Didik memuat 

pertanyaan yang mengarah pada 

pendalaman konsep dan penerapan materi 

pembelajaran 

      

C.Mendorong Keingintahuan 
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No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

7. 

Lembar Kerja Peserta Didik mendorong 

rasa ingin tahu peserta didik tentang 

materi yang diajarkan 

      

8. 

Lembar Kerja Peserta Didik melatihkan 

kemampuan bertanya dan menjawab 

pertanyaan peserta didik 

      

II. ASPEK PENYAJIAN 

A.Sistematika Penyajian 

9. 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan langkah kerja yang 

sistematis 

      

10. 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan variasi huruf yang 

proposional 

      

11. 

Lembar Kerja Peserta Didik  

menggunakan ejaan yang benar sesuai 

dengan EYD Edisi V (Ejaan Yang 

Disempurnakan) 

      

12. 

Lembar Kerja Peserta Didik  

menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami 

      

B.Pendukung Penyajian materi 

13. 
Lembar Kerja Peserta Didik memuat 

informasi petunjuk penggunaan 
      

14. 
Lembar Kerja Peserta Didik memiliki 

peta konsep yang sesuai 
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No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

15 

Lembar Kerja Peserta Didik memiliki 

media pendukung seperti gambar/video 

yang sesuai dan menarik 

      

16. 
Lembar Kerja Peserta Didik memiliki 

referensi pendukung yang aktual  
      

III.Learning Cycle 5E 

A.Komponen Learning Cycle 5E 

17. 

Lembar kerja Peserta Didik memuat 

tahapan Learning Cycle 5E yang 

sistematis 

      

18. 
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap (enggagement)  
      

19. 
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap (exploration)  
      

20.  
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap (explanation)  
      

21. 
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap (elaboration)  
      

22. 
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap (evaluation)  
      

 

Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Kesimpulan  

Lembar angket validasi oleh validator ahli Pengembangan Lkpd menggunakan  

Live Worksheet Berbasis  Learning Cycle 5E Pada Materi Suhu, Kalor Dan 

Pemuaian ini dinyatakan: 

  Layak digunakan tanpa revisi  

  Layak digunakan dengan revisi 

 Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

        

       Pekanbaru,   2025 

                                                                                 Validator Ahli Materi 

 

            

  

             NIP. 
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PADA 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN 

LIVEWORKSHEETS BERBASIS LEARNING CYCLE 

5E MATERI SUHU KALOR DAN PEMUAIAN 

Indikator NO Pernyataan Skala Rubrik 

I. ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

A.Kesesuaian materi/isi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) 

 1 Informasi pendukung yang disajikan 

pada Lembar Kerja Peserta Didik  

mendukung ketercapaian Capaian 

Pembelajaran/Tujuan pembelajaran 

5 Jika informasi yang disajikan mencakup 

semua materi yang terkandung dengan 

capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran 

4 Jika informasi yang disajikan mencakup 

materi yang terkandung dengan capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran  

Lampiran C.3 
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3 Jika materi yang disajikan mencakup dua 

materi yang terkandung dengan capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran  

2 Jika materi yang disajikan mencakup satu 

materi yang terkandung dengan capaian 

pembelajaran  daan tujuan pembelajaran  

1 Jika tidak terdapat materi  

2 Pertanyaan yang disajikan pada 

Lembar Kerja Peserta Didik 

mendukung ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

5 Jika materi yang disajikan sangat 

mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran  

4 Jika materi yang disajikan mendukung 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

3 Jika materi yang disajikan cukup 

mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

2 Jika materi yang disajikan kurang 

mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran 
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1 Jika materi yang disajikan tidak mendukung 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

 
 

5 Jika materi yang disajikan sangat sesuai 

dengan permasalahan tujuan pembelajaran  

3 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan permasalahan sesuai 

dengan Tujuan Pembelajaran 

4 Jika materi yang disajikan sesuai dengan 

permasalahan tujuan pembelajaran  

3 Jika materi yang disajikan cukup sesuai 

dengan permasalahan tujuan pembelajaran  

2 Jika materi yang disajikan kurang sesuai 

dengan permasalahan tujuan pembelajaran  

1 Jika materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan permasalahan tujuan pembelajaran  

4 Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan uraian permasalahan 

yang mendorong peserta didik 

menemukan konsep 

5 Jika LKPD sangat mendorong peserta didik 

menemukan konsep 

4 Jika LKPD mendorong peserta didik 

menemukan konsep 

3 Jika LKPD cukup mendorong peserta didik 

menemukan konsep 
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2 Jika LKPD kurang mendorong peserta didik 

menemukan konsep 

1 Jika LKPD tidak mendorong peserta didik 

menemukan konsep 

5 Lembar Kerja Peserta Didik berisi 

langkah kerja yang mendukung 

ketercapaian Tujuan pembelajaran 

5 Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

sangat mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

4 Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

3 Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

cukup mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

2 Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

kurang mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

1 Jika materi yang disajikan dalam LKPD 

tidak mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran 
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6 Lembar Kerja Peserta Didik memuat 

pertanyaan yang mengarah pada 

pendalaman konsep dan penerapan 

materi pembelajaran 

5 Jika LKPD sangat mengarah pada 

pendalaman konsep dan penerapan materi 

pembelajaran 

4 Jika LKPD mengarah pada pendalaman 

konsep dan penerapan materi pembelajaran 

3 Jika LKPD cukup mengarah pada 

pendalaman konsep dan penerapan materi 

pembelajaran 

2 Jika LKPD kurang mengarah pada 

pendalaman konsep dan penerapan materi 

pembelajaran 

1 Jika LKPD tidak mengarah pada 

pendalaman konsep dan penerapan materi 

pembelajaran 

C.Mendorong Keingintahuan 

 7 Lembar Kerja Peserta Didik 

mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik tentang materi yang diajarkan 

5 Jika LKPD sangat mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik tentang materi yang di 

ajarkan 
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4 Jika LKPD mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik tentang materi yang di ajarkan 

3 Jika LKPD cukup mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik tentang materi yang di 

ajarkan 

2 Jika LKPD kurang mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik tentang materi yang di 

ajarkan 

1 Jika LKPD tidak mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik tentang materi yang di ajarkan 

8 Lembar Kerja Peserta Didik 

melatihkan kemampuan bertanya 

dan menjawab pertanyaan peserta 

didik 

5 Jika LKPD sangat melatih kemampuan 

bertanya dan menjawab pertanyaan peserta 

didik 

4 Jika LKPD melatih kemampuan bertanya 

dan menjawab pertanyaan peserta didik 

3 Jika LKPd cukup melatih kemampuan 

bertanya dan menjawab pertanyaan peserta 

didik 
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2 Jika LKPD kurang melatih kemampuan 

bertanya dan menjawab pertanyaan peserta 

didik 

1 Jika LKPD tidak melatih kemampuan 

bertanya dan menjawab pertanyaan peserta 

didik 

II. ASPEK PENYAJIAN 

A.Sistematika Penyajian 

 9 Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan langkah kerja yang 

sistematis 

5 Jika LKPD menggunakan langkah kerja 

yang sangat sistematis 

4 Jika LKPD menggunakan langkah kerja 

yang  sistematis 

3 Jika LKPD menggunakan langkah kerja 

yang cukup sistematis 

2 Jika LKPD menggunakan langkah kerja 

yang kurang sistematis 

1 Jika LKPD menggunakan langkah kerja 

yang tidak sistematis 
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10 Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan variasi huruf yang 

proposional 

5 Jika LKPD menggunakan variasi huruf yang 

sangat proposional 

4 Jika LKPD menggunakan variasi huruf yang  

proposional 

3 Jika LKPD menggunakan variasi huruf yang 

cukup proposional 

2 Jika LKPD menggunakan variasi huruf yang 

kurang proposional 

1 Jika LKPD menggunakan variasi huruf yang 

tidak proposional 

11 

Lembar Kerja Peserta Didik  

menggunakan ejaan yang benar 

sesuai dengan EYD Edisi V (Ejaan 

Yang Disempurnakan) 

5 Jika menggunakan ejaan yang sangat benar 

sesuai dengan EYD Edisi V (Ejaan Yang 

Disempurnakan 

4 Jika menggunakan ejaan yang benar sesuai 

dengan EYD Edisi V (Ejaan Yang 

Disempurnakan 

3 Jika menggunakan ejaan yang cukup benar 

sesuai dengan EYD Edisi V (Ejaan Yang 

Disempurnakan 

2 Jika menggunakan ejaan yang kurang 

sesuai dengan EYD Edisi V (Ejaan Yang 

Disempurnakan 
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1 Jika menggunakan ejaan yang tidak sesuai 

dengan EYD Edisi V (Ejaan Yang 

Disempurnakan 

12 Lembar Kerja Peserta Didik  

menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami 

5 Jika LKPD menggunakan kalimat yang 

sangat mudah dipahami 

4 Jika LKPD menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 

3 Jika LKPD menggunakan kalimat yang 

cukup mudah dipahami 

2 Jika LKPD menggunakan kalimat yang 

kurang mudah dipahami 

1 Jika LKPD menggunakan kalimat yang 

tidak mudah dipahami 

B.Pendukung Penyajian materi 

 13 Lembar Kerja Peserta Didik memuat 

informasi petunjuk penggunaan 

5 Jika lkpd sangat memuat informasi petunjuk 

penggunaan 

4 Jika lkpd memuat informasi petunjuk 

penggunaan 
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3 Jika lkpd cukup memuat informasi petunjuk 

penggunaan 

2 Jika lkpd kurang memuat informasi 

petunjuk penggunaan 

1 Jika lkpd tidak memuat informasi petunjuk 

penggunaan 

14 Lembar Kerja Peserta Didik 

memiliki peta konsep yang sesuai 

5 Jika LKPD memiliki peta konsep yang 

sangat sesuai  

4 Jika LKPD memiliki peta konsep yang 

sesuai 

3 Jika LKPD memiliki peta konsep yang 

cukup sesuai 

2 Jika LKPD memiliki peta konsep yang 

kurang sesuai 

1 Jika LKPD memiliki Peta konsep yang tidak 

sesuai 

15 Lembar Kerja Peserta Didik 

memiliki media pendukung seperti 

5 Jika LKPD memiliki media pendukung 

seperti gambar/video yang sangat sesuai dan 

menarik 
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gambar/video yang sesuai dan 

menarik 

4 Jika LKPD memiliki media pendukung 

seperti gambar/video yang  sesuai dan 

menarik 

3 Jika LKPD memiliki media pendukung 

seperti gambar/video yang cukup sesuai dan 

menarik 

2 Jika LKPD memiliki media pendukung 

seperti gambar/video yang kurang sesuai 

dan menarik 

1 Jika LKPD memiliki media pendukung 

seperti gambar/video yang tidak sesuai dan 

tidak menarik 

16 

Lembar Kerja Peserta Didik 

memiliki referensi pendukung yang 

aktual  

5 Jika LKPD memiliki referensi pendukung 

yang sangat aktual 

4 Jika LKPD memiliki referensi pendukung 

yang aktual 

3 Jika LKPD memiliki referensi pendukung 

yang cukup aktual 
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2 Jika LKPD memiliki referensi pendukung 

yang kurang aktual 

1 Jika LKPD memiliki referensi pendukung 

yang tidak  aktual 

III.Learning Cycle 5E 

A.Komponen Learning Cycle 5E 

 17 

Lembar kerja Peserta Didik memuat 

tahapan Learning Cycle 5E yang 

sistematis 

5 Jika LKPD memuat tahapan Learning Cycle 

5E yang sangat sistematis 

4 Jika LKPD memuat tahapan Learning Cycle 

5E yang sistematis 

3 Jika LKPD memuat tahapan Learning Cycle 

5E yang cukup sistematis 

2 Jika LKPD memuat tahapan Learning Cycle 

5E yang kurang sistematis 

1 Jika LKPD memuat tahapan Learning Cycle 

5E yang tidak sistematis 

18 5 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(enggagement) yang sangat jelas 
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Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap eksplorasi 

(enggagement) 

4 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(enggagement) yang jelas 

3 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(enggagement) yang cukup jelas 

2 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(enggagement) yang kurang jelas 

1 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(enggagement) yang tidak jelas 

19 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap eksplorasi 

(exploration)  

5 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(exploration) yang sangat jelas 

4 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(exploration) yang jelas 

3 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(exploration) yang cukup jelas 

2 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(exploration) yang kurang jelas 

1 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(exploration) yang tidak jelas 
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20 Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap eksplorasi 

(explanation) 

5 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(explanation) yang sangat jelas 

4 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(explanation) yang jelas 

3 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(explanation) yang cukup jelas 

2 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(explanation) yang kurang jelas 

1 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(explanation) yang tidak jelas 

21 Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap eksplorasi 

(elaboration) 

5 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(elaboration) yang sangat jelas 

4 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(elaboration) yang jelas 

3 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(elaboration) yang cukup jelas 

2 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(elaboration) yang kurang jelas 
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1 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(elaboration) yang tidak jelas 

22 Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap eksplorasi 

(evaluation) 

 

 

 

 

 

 

 

5 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(evaluation) yang sangat jelas 

4 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(evaluation) yang  jelas 

3 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(evaluation) yang cukup jelas 

2 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(evaluation) yang kurang jelas 

1 Jika LKPD menyajikan Tahap eksplorasi 

(evaluation) yang tidak jelas 
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Lampiran C.4  

LEMBAR  UJI VALIDITAS  BAHAN AJAR PADA PENGEMBANGAN 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN  LIVE 

WORKSHEET BERBASIS  LEARNING CYCLE 5E PADA MATERI SUHU, 

KALOR DAN PEMUAIAN 

 

 

 

Judul               : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan  Live 

Worksheet Berbasis  Learning Cycle 5E  Pada Materi Suhu, Kalor 

Dan Pemuaian 

Dengan hormat  

 Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbantuan  Live Worksheet Learning Cycle 5E Pada Materi Suhu, 

Kalor Dan Pemuaian, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan saran 

terhadap instrument penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket 

ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrument penelitian 

tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrument penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket validasi instrument ini, 

saya ucapkan terimakasih.          

Mengetahui                                                 Pekanbaru,   2025            

Dosen Pembimbing                    Pemohon  

 

Dr. Rian Vebrianto, M.Ed        Eva Wulandari  

NIP. 198710232023211017                   NIM. 12111122881 

Hari tanggal       : 

Nama validator     : 

Instansi/Lembaga :  
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Petunjuk pengisisan 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda check list (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 berarti “Sangatِ Tidakِ Baikِ (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, 

tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

Skor 2 berarti “TidakِBaikِ(TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan  

Skor 3 berarti “CukupِBaikِ(CB)” bila cukup sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

operasional, namun kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 berarti “Baikِ (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 5 berarti “Sangatِ Baikِ (B)” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.   
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Lembar  Validasi Ahli Bahan Ajar oleh Validator Bahan Ajar Lembar Kerja 

Peserta Didik Menggunakan  Live Worksheet Berbasis  Learning Cycle 5E 

Pada Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 
5 4 3 2 1 

I. ASPEK KEGRAFIKAN 

A. Ukuran LKPD 

1. 
LKPD memiliki ukuran yang sesuai 

dengan standar ISO A4 (210x297 

mm) 

      

2. LKPD memiliki ukuran 

gambar/video yang sesuai dengan isi 
      

B. Bagian Cover  LKPD 

3. LKPD memiliki tampilan cover yang 

menarik 
      

4. LKPD memiliki tampilan 

background yang menarik 
      

5. LKPD menggunakan huruf yang 

menarik dan mudah dibaca 
      

6. LKPD menggunakan perpaduan 

warna (font) pada cover yang menarik 
      

7. 
LKPD memiliki gambar / ilustrasi 

cover yang dapat menggambarkan 

isi/materi ajar 

      

C. Bagian Isi LKPD 

8. LKPD menggunakan tampilan layout 

yang menarik 
      

9. 
LKPD menggunakan penempatan 

tata letak (Judul, sub judul, ilustrasi) 

yang menarik dan profesional  

      

10. LKPD menggunakan variasi huruf 

yang tepat 
      



184 

 

 

 

11. 
LKPD menggunakan warna dan 

unsur tata letak serasi dan 

memperjelas fungsi 

      

12. 
LKPD berisikan judul kegiatan 

belajar, sub judul kegiatan belajar, 

dan angka halaman lengkap 

      

13. LKPD menggunakan gambar/video 

yang sesuai dengan isi 
      

II. ASPEK KEBAHASAAN 

A. Ketepatan dan kejelasan dalam penggunaan E-LKPD  

14. 
LKPD yang digunakan jelas dan sesuai 

dengan materi yang disampaikan 
      

15. 

LKPD menggunakan penjelasan 

materi suhu, kalor dan pemuaian yang 

jelas 

      

16. 
LKPD menyampaikan informasi 

dengan  baik 
      

17. 
LKPD memiliki tata letak dan gambar 

yang konsisten 
      

B. Ketepatan dalam penggunaan bahasa  

18. 

LKPD menggunakan ejaan yang sesuai 

dengan EYD Edisi V (Ejaan Yang 

Disempurnakan) 

      

19. 
LKPD menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 
      

20. 
LKPD menggunakan tata bahasa yang 

tepat 
      

21. 
LKPD menggunakan penulisan istilah 

asing dan nama ilmiah yang tepat 
      

III. ASPEK KEPRAKTISAN 
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22. LKPD memuat petunjuk teknis 

penggunaan 
      

23. LKPD dapat dioperasikan dengan 

mudah 
      

24. 

LKPD meningkatkan interaksi dan 

keterlibatan peserta didik dalam 

menggunakan fitur-fitur 

liveworksheet 

      

25. 
Pengoperasian liveworksheet dalam 

penggunaan LKPD dapat membuat 

pembelajaran efektif dan efisien 

      

 Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan  

Lembar angket validasi oleh validator ahli Pengembangan Lkpd Menggunakan Live 

Worksheet Berbasis  Learning Cycle 5E Pada Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian 

ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi  

 Layak digunakan dengan revisi 

 Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 Pekanbaru,  2025 

                                            Validator Ahli Bahan Ajar 

            

  

          NIP. 
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Lampiran C.5 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI BAHAN AJAR TERHADAP PENGEMBAN LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN  LIVE WORKSHEET BERBASIS LEARNING CYCLE 5E 

PADA MATERI SUHU, KALOR DAN PEMUAIAN 

Indikator NO Pernyataan Skala Rubrik 

I. Kegrafikan 

A. Ukuran LKPD 1 Ukuran LKPD sesuai 

standar (A4, 210mm x 

297 mm) 

5 Jika ukuran LKPD sangat sesuai  dengan standar ISO A4 (210 x 

297 mm) 

4 Jika terdapat 1 ukuran LKPD yang tidak sesuai dengan standar 

ISO 

3 Jika terdapat 2 ukuran LKPD yang tidak sesuai dengan standar 

ISO 
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2 Jika terdapat 3 ukuran LKPD yang tidak sesuai dengan standar 

ISO 

1 Jika terdapat 4 ukuran LKPD yang tidak sesuai dengan standar 

ISO 

2 LKPD memiliki 

ukuran gambar/video 

yang sesuai dengan isi 

 

5 Jika semua ukuran sangat sesuai dengan isi LKPD 

4 Jika semua ukuran  sesuai dengan isi LKPD 

3 Jika semua ukuran cukup sesuai dengan isi LKPD 

2 Jika semua ukuran kurang sesuai dengan isi LKPD 

1 Jika semua ukuran tidak sesuai dengan isi LKPD 
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B. Bagian Cover LKPD 3 LKPD memiliki 

tampilan cover yang 

menarik 

5 Jika memenuhi kriteria: 

1. Elemen warna dan ilustrasi yang disajikan menarik 

2. Tipografi ditampilkan secara harmonis dan terkait antara 

satu dengan lainnya 

3. Adanya kesesuaian dalam penempatan letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, dll) 

4. Mengandung unsur kesatuan antara tema dan konten 

LKPD 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 

4 LKPD memiliki 

tampilan background 

yang menarik 

5 Jika tampilan background LKPD sangat menarik 

4 Jika tampilan background LKPD menarik 

3 Jika tampilan background LKPD cukup menarik 
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2 Jika tampilan background LKPD kurang menarik 

1 Jika tampilan background LKPD tidak menarik 

5 LKPD menggunakan 

huruf yang menarik 

dan mudah dibaca 

5 Jika huruf yang sangat menarik dan mudah dibaca 

4 Jika huruf yang  menarik dan mudah dibaca 

3 Jika huruf yang cukup menarik dan mudah dibaca 

2 Jika huruf yang kurang menarik dan mudah dibaca 

1 Jika huruf yang tidak menarik dan mudah dibaca 

 6 LKPD menggunakan 

perpaduan warna 

(font) pada cover yang 

menarik 

5 Jika perpaduan warna (font) pada cover yang sangat menarik 

4 Jika perpaduan warna (font) pada cover yang menarik 

3 Jika perpaduan warna (font) pada cover yang cukup menarik 

2 Jika perpaduan warna (font) pada cover yang kurang menarik 

1 Jika perpaduan warna (font) pada cover yang tidak menarik 
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7 LKPD memiliki 

gambar/ilustrasi cover 

yang dapat 

menggambarkan 

isi/materi ajar 

5 Jika gambar/ilustrasi cover yang sangat dapat menggambarkan 

isi/materi ajar 

4 Jika gambar/ilustrasi cover yang dapat menggambarkan 

isi/materi ajar 

3 Jika gambar/ilustrasi cover yang cukup dapat menggambarkan 

isi/materi ajar 

2 Jika gambar/ilustrasi cover yang kurang dapat menggambarkan 

isi/materi ajar 

1 Jika gambar/ilustrasi cover yang tidak dapat menggambarkan 

isi/materi ajar 

C. Bagian Isi 8 LKPD menggunakan 

tampilan layout yang 

menarik 

5 Jika tampilan layout pada LKPD sangat menarik 

4 Jika tampilan layout pada LKPD menarik 

3 Jika tampilan layout pada LKPD cukup menarik 

2 Jika tampilan layout pada LKPD kurang menarik 
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1 Jika tampilan layout pada LKPD tidak menarik 

9 LKPD menggunakan 

penempatan tata 

letak(judul, sub judul, 

ilustrasi) yang 

menarik dan 

profesional 

5 Jika penempatan tata letak (judul, sub judul, ilustrasi) yang sangat 

menarik dan profesional 

4 Jika penempatan tata letak (judul, sub judul, ilustrasi) yang 

menarik dan profesional 

3 Jika penempatan tata letak (judul, sub judul, ilustrasi) yang cukup 

menarik dan profesional 

2 Jika penempatan tata letak (judul, sub judul, ilustrasi) yang 

kurang menarik dan profesional 

1 Jika penempatan tata letak (judul, sub judul, ilustrasi) yang tidak 

menarik dan profesional 

10 LKPLKPD 

menggunakan variasi 

huruf yang tepat  

5 Jika variasi huruf yang sangat tepat 

4 Jika variasi huruf yang tepat 

3 Jika variasi huruf yang cukup tepat 
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2 Jika variasi huruf yang kurang tepat 

1 Jika variasi huruf yang tidak tepat 

11 LKPD menggunakan 

warna dan unsur tata 

letak serasi dan 

memperjelas fungsi 

5 Jika warna dan unsur tata letak sangat serasi dan memperjelas 

fungsi 

4 Jika warna dan unsur tata letak serasi dan memperjelas fungsi 

3 Jika warna dan unsur tata letak cukup  serasi dan memperjelas 

fungsi 

2 Jika warna dan unsur tata letak kurang serasi dan memperjelas 

fungsi 

1 Jika warna dan unsur tata letak tidak serasi dan tidak memperjelas 

fungsi 

12 LKPD berisikan judul 

kegiatan belajar, sub 

5 Jika judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar, dan angka 

halaman sangat lengkap 
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judul kegiatan belajar, 

dan angka halaman 

lengkap 

4 judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar, dan angka 

halaman lengkap 

3 judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar, dan angka 

halaman cukup lengkap 

2 judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar, dan angka 

halaman kurang lengkap 

1 judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar, dan angka 

halaman tidak lengkap 

13 LKPD menggunakan 

gambar/video yang 

sesuai dengan isi 

5 Jika gambar/video yang sangat sesuai dengan isi 

4 Jika gambar/video yang sangat sesuai dengan isi 

3 Jika gambar/video yang cukup sesuai dengan isi 

2 Jika gambar/video yang kurang sesuai dengan isi 

1 Jika gambar/video yang tidak sesuai dengan isi 

II.Bahasa 
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A. Ketepatan dan 

Kejelasan dalam 

Penggunaan LKPD 

14 LKPD yang 

digunakan jelas dan 

sesuai dengan materi 

yang disampaikan 

5 Jika penampilan setiap lembar LKPD sangat menarik sesuai 

dengan materi yang disampaikan 

4 Jika penampilan setiap lembar LKPD sangat menarik sesuai 

dengan materi yang disampaikan 

3 Jika penampilan setiap lembar LKPD cukup  sesuai dengan 

materi yang disampaikan 

2 Jika penampilan setiap lembar LKPD kurang sesuai dengan 

materi yang disampaikan 

1 Jika penampilan setiap lembar LKPD tidak sesuai dengan materi 

yang disampaikan 

15 Penjelasan materi 

suhu, kalor dan 

pemuaian pada LKPD 

jelas 

5 Jika penjelasan materi suhu, kalor dan pemuaian pada LKPD 

sangat jelas 

4 Jika penjelasan materi suhu, kalor dan pemuaian pada LKPD 

jelas 
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3 Jika penjelasan materi suhu, kalor dan pemuaian pada LKPD 

cukup jelas 

2 Jika penjelasan materi suhu, kalor dan pemuaian pada LKPD 

kurang jelas 

1 Jika penjelasan materi suhu, kalor dan pemuaian pada LKPD 

tidak jelas 

16 LKPD menyampaikan 

informasi dengan baik 

 

 

 

  

5 Jika menyampaikan informasi dengan sangat baik 

4 Jika menyampaikan informasi dengan baik 

3 Jika menyampaikan informasi dengan cukup baik 

2 Jika menyampaikan informasi dengan kurang baik 

1 Jika menyampaikan informasi dengan sangat baik 

17 5 Jika tata letak dan gambar yang sangat konsisten 

4 Jika tata letak dan gambar yang konsisten 
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LKPD memiliki tata 

letak dan gambar yang 

konsisten 

3 Jika tata letak dan gambar yang cukup konsisten 

2 Jika tata letak dan gambar yang kurang konsisten 

1 Jika tata letak dan gambar yang tidak konsisten 

B. Ketepatan dalam 

Penggunaan Bahasa 

18 LKPD menggunakan 

ejaan yang sesuai 

dengan EYD (Ejaan 

Yang 

Disempurnakan) 

5 Jika penggunaan ejaan yang sangat sesuai dengan EYD 

4 Jika penggunaan ejaan yang sesuai dengan EYD 

3 Jika penggunaan ejaan yang cukup sesuai dengan EYD 

2 Jika penggunaan ejaan yang kurang sesuai dengan EYD 

1 Jika penggunaan ejaan yang tidak sesuai dengan EYD 

 19 Menggunakan kalimat 

yang mudah dipahami 

5 Jika memenuhi kriteria: 

1. Jika memiliki subjek dan prediket yang jelas 

2. Tidak terdapat pemborosan kata 

3. Kalimat memiliki bentuk yang parallel 

Kalimat yang diterima oleh akal dan penulisan sesuai ejaan 
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4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 

 20 LKPD menggunakan 

tata bahasa yang tepat 

5 Jika tata bahasa yang sangat tepat 

4 Jika tata bahasa yang tepat 

3 Jika tata bahasa yang cukup tepat 

2 Jika tata bahasa yang kurang tepat 

1 Jika tata bahasa yang tidak tepat 

 21 LKPD menggunakan 

penulisan istilah asing 

dan nama ilmiah yang 

tepat 

5 Jika penulisan istilah asing dan nama ilmiah yang sangat tepat 

4 Jika penulisan istilah asing dan nama ilmiah yang tepat 

3 Jika penulisan istilah asing dan nama ilmiah yang cukup tepat 
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2 Jika penulisan istilah asing dan nama ilmiah yang kurang tepat 

1 Jika penulisan istilah asing dan nama ilmiah yang tidak tepat 

III.Kepraktisan 

A. Kemudahan 

Penggunaan LKPD 

 

22 LKPD terdapat 

petunjuk teknis 

penggunaan  

5 Jika memenuhi kriteria: 

1.Menggunakan kalimat perintah halus 

2.Menggunakan kata dengan makna yang lugas serta mudah 

diphami  

3.Tidak menimbulkan keraguan 

4.Menggunakan kalimat yang singkat, padat, namun jelas 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 
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23 LKPD dapat 

dioprasikan dengan 

mudah  

5 Jika dioprasikan dengan sangat mudah 

4 Jika dioprasikan dengan mudah 

3 Jika dioprasikan dengan cukup mudah 

2 Jika dioprasikan dengan kurang mudah 

1 Jika dioprasikan dengan tidak mudah 

24 LKPD meningkatkan 

interaksi dan 

keterlibatan peserta 

didik dalam 

menggunakan fitur-

fitur Liveworksheets 

 

5 Fitur liveworksheet sangat melibatkan  siswa dalam interaksi 

4 Fitur liveworksheet  melibatkan  siswa dalam interaksi 

3 Fitur liveworksheet  cukup melibatkan  siswa dalam interaksi 

2 Fitur liveworksheet kurang melibatkan  siswa dalam interaksi 

1 Fitur liveworksheet tidak  melibatkan  siswa dalam interaksi 

25 Pengoperasian 

Liveworksheets dalam 

penggunaan LKPD 

secara efisien  

5 Jika pengoperasian liveworksheet sangat efisien 

4 Jika pengoperasian liveworksheet  efisien 
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 3 Jika pengoperasian liveworksheet  cukup efisien 

2 Jika pengoperasian liveworksheet  kurang efisien 

1 Jika pengoperasian liveworksheet  tidak efisien 
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Lampiran C.6  

LEMBAR UJI VALIDITAS PRAKTILITAS OLEH PENDIDIK 

PADA PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

MENGGUNAKAN LIVEWORKSHEET BERBASIS LEARNING CYCLE 

5E MATERI SUHU KALOR DAN PEMUAIAN 

 

Judul : Pengembangan Pengembangan Lkpd menggunakan Live 

Worksheet Berbasis Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian 

Assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh Dengan hormat 

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan 

Pengembangan Pengembangan Lkpd menggunakan Live Worksheet Berbasis 

Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian, saya memohon kesedian 

Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

dari instrument penelitian ini. 

Hari tanggal : 

Nama validator : 

Instansi/Lembaga : 
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Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket validasi instrument ini, 

saya ucapkan terimakasih. 

Mengetahui Pekanbaru, 2025 

Dosen Pembimbing Pemohon 

 

 

Dr. Rian Vebrianto, M.Ed                                                       Eva Wulandari   

NIP.198710232023211017                                                   NIM.12111122881 
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Petunjuk pengisisan 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda check list (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 berarti “SangatِTidakِBaik (STB)”ِbila tidak sesuai, tidak jelas, 

tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung 

ketercapaian tujuan. 

Skor 2 berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat 

guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 3 berarti “Cukup Baik (CB)” bila cukup sesuai, jelas, tidak 

tepat guna, operasional, namun kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

Skor 4 berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 5 berarti “Sangat Baik (B)” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih. 

  



204 

 

 

 

Lembar Validasi Praktikalitas Oleh Pendidik Lembar Kerja Peserta Didik 

Menggunakan Live Worksheet Berbasis Learning Cycle 5e Materi Suhu, Kalor Dan 

Pemuaian 

 

NO Pertanyaan Penilaian Saran 

5 4 3 2 1  

I. ASPEK PENGGUNAAN LKPD 

 Penggunaan LKPD 

1. Penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran dapat menghemat 

waktu  dan  efisien  dlam  waktu 

pembelajaran 

      

2. LKPD praktis digunakan dalam 

pembelajaran 

      

3. Uraian materi dan lembar kerja yang 

ada pada LKPD jelas dan sederhana 

      

II. Penyajian 

 A. Desain penelitian 

4. Ukuran LKPD sesuai standar ISO 

(A4, 210 mm x 297 mm) 

      

5. Desain tampilan penyajian LKPD 

menarik untuk di lihat 

      

6. Kombinasi warna yang digunakan 

dalam LKPD menarik 

      

 B. Bagian Isi LKPD 

7. Variasi  huruf (font)  pada  LKPD 

dapat di baca dengan jelas 

      

8. Warna dan unsur tata letak serasi dan 

memperjelas fungsi 

      

9. Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD mudah di pahami oleh peserta 

didik 

      

III. Learning Cycle 5E 
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A. Komponen Learning Cycle 5E 

10. Lembar kerja Peserta Didik memuat 

tahapan Learning Cycle 5E yang 

sistematis 

      

11. Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap eksplorasi 

(enggagement) 

      

12. Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap eksplorasi 

(exploration) 

      

13. Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap eksplorasi 

(explanation) 

      

14. Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap eksplorasi 

(elaboration) 

      

15 Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap eksplorasi 
(evaluation) 

      

IV. PENGGUNAAN TEKNOLOGI 

A. Liveworksheet 

16. Kemudahan dalam penggunaan 
Lembar kerja Peserta didik 
menggunakan Liveworksheet 

      

17. Lembar Kerja Peserta Didik 

meningkatkan interaksi dan 
keterlibatan peserta didik dalam 

menggunakan fitur-fitur 
Liveworksheet 

      

18. Pengoperasian Liveworksheet dalam 

penggunaan Lembar kerja peserta 

didik dapat membuat pembelajaran 
efektif dan efisien 

      

V. MANFAAT 

 A. Manfaat dalam Pembelajaran 

19. LKPD dapat mengaktifkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

      

20. LKPD dapat membantu peserta 

didik menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari 

      

21. LKPD dapat membantu 

mengembangkan konsep 
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 

 

 

22. Percobaan di dalam LKPD membuat 

belajarjadi lebih mandiri 

      

Saran tambahan 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan 

Lembar angket validasi oleh validator ahli Pengembangan Lkpd menggunakan Live Worksheet 

Berbasis Learning Cycle 5E Pada Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi 

 Layak digunakan dengan revisi 

 Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

 

 

 

Pekanbaru, 2025 

Validator Ahli 

 

 

 

 

 

 

 

 

NIP. 
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Lampiran C.7 

 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA PENGEMBANGAN 

 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN 

LIVEWORKSHEET  BERBASIS LEARNING CYCLE 5E MATERI SUHU 

KALOR DAN PEMUAIAN  

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian  

1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas secara lengkap 

terlebih dahulu  

2. Jawablah dengan jujur  

3. Berilah tanda checklist ( √ ) pada kolom yang sesuai  

4. Ada dua jawaban, berikut deskripsi jawabannya:  

Jawaban Deskripsi 

Setuju Jika pertanyaan sesuai dengan pendapat peserta didik 

Tidak Setuju Jika pertanyaan tidak sesuai dengan pendapat peserta didik 

 

Hari tanggal       : 

Nama        : 

Kelas        : 
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NO Pertanyaan  penilaian Saran  

  Setuju Tidak setuju 

I.  Aspek keterkaitan   

1.  Saya merasa bahwa LKPD 

sesuatu yang baru. 

   

2. Saya tertarik dengan sampul 

LKPD. 

   

3. Saya senang mempelajari IPA 

menggunakan LKPD. 

   

4. Belajar menggunakan LKPD 

lebih menyenangkan dan 

mengurangi rasa kebosanan 

   

5. Dalam kegiatan pembelajaran 

LKPD berbasis learning cycle 5E 

   

6. LKPD yang digunakan pada 

materi suhu, kalor dan pemuaian 

sangat mengesankan  

   

7. Saya merasa kesulitan dalam 

memahami materi suhu, kalor 

dan pemuaian jika belajar sendiri 

   

8. Pembelajaran kelompok 

membiasakan saya bekerja sama 

dan saling menghargai pendapat 

memecahkan permasalahan 
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NO Pertanyaan  penilaian Saran  

  Setuju Tidak setuju 

9. LKPD yang digunakan pada 

materi suhu, kalor dan pemuaian 

sangat mengesankan karena 

ditemukan langsung melalui 

kerjasama kelompok 

    

10. Saya merasa mudah 

menggunakan fitur-fitur 

Liveworksheet pada Lembar 

Kerja peserta didik 

   

II.  ASPEK MATERI   

11. Saya memahami judul pada setia 

sub-bab karena jelas 

   

12. Saya mudah memahami Peta 

konsep dan menggambarkan alur 

materi yang akan dipelajari 

   

13. Materi yang disajikan di setiap 

subbab jelas dan mudah 

dipahami. 

   

III. BAHASA   

14. Kalimat dan paragraf yang 

digunakan dalam LKPD jelas 

dan mudah dipahami 
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NO Pertanyaan  penilaian Saran  

  Setuju Tidak setuju 

15. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti. 

   

16. Huruf yang digunakan sederhana 

dan mudah dibaca 
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LAMPIRAN D 

(HASIL DAN ANALISIS PENILAIAN) 

D.1 Hasil Penilaian Uji Vlidasi Ahli Materi 

D.2 Analisis Penilaian Uji Validasi Ahli Materi 

D.3 Hasil Penilain Uji Validasi Ahli Bahan Ajar 

D.4 Analisis Penilaian Uji Validasi Ahli Bahan Ajar 

D.5 Hasil Penilaian Uji Praktilitas Pendidik Awal 

D.6 Analisis Penilaian Uji Praktilitas Pendidik Awal 

D.7 Hasil Penilaian Respon Peserta Didik Awal 

D.8 Analisis Penilaian Respon Peserta Didik Awal 

D.9 Hasil Penilaian Uji Praktilitas Pendidik Akhir 

D.10 Analisis Penilaian Uji Praktilitas Pendidik Akhir 

D.11 Hasil Penilaian Respon Peserta Didik Akhir 

D.12 Analisis Penilaian Respon Peserta Didik Akhir 

D.13 Lembar Evaluasi Sendiri (Self Evaluation) 

D.14 Lembar Hasil Wawancara Analisis One To One 
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Lampiran D.1 
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LEMBAR UJI VALIDITAS MATERI PADA PADA PENGEMBANGAN 

 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN 

LIVEWORKSHEET  BERBASIS LEARNING CYCLE 5E MATERI SUHU 

KALOR DAN PEMUAIAN  

 

 

 

 

Judul               : Pengembangan Pengembangan Lkpd menggunakan  Live 

Worksheet Berbasis  Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor Dan 

Pemuaian 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat  

     Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan 

Pengembangan Pengembangan Lkpd menggunakan  Live Worksheet Berbasis  

Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian, saya memohon kesedian 

Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

dari instrument penelitian ini.  

 

 

 

 

Hari tanggal       : Jum’at, 2 Mei 2025 

Nama validator     : Diniya, M.Pd. 

Instansi/Lembaga : UIN Suska Riau 
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Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket validasi instrument ini, 

saya ucapkan terimakasih. 

Mengetahui                     Pekanbaru,             2025 

Dosen Pembimbing           Pemohon 

           

Dr. Rian Vebrianto, M.Ed            EvaWulandari 

NIP. 198710232023211017         NIM. 12111122881 
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Petunjuk pengisisan 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda check list (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 berarti “Sangatِ Tidakِ Baikِ (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, 

tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

Skor 2 berarti “TidakِBaikِ(TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan  

Skor 3 berarti “CukupِBaikِ(CB)” bila cukup sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

operasional, namun kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 berarti “Baikِ (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 5 berarti “Sangatِ Baikِ (B)” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.   
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Lembar Validasi Materi oleh Validator Ahli Materi Lembar Kerja Pesera 

Didik Menggunakan Live Worksheet Berbasis Learning Cycle 5E 

 Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

I.ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

A.Kesesuaian materi/isi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran 

(TP) 

1. 

Informasi pendukung yang disajikan pada 

Lembar Kerja Peserta Didik  mendukung 

ketercapaian Capaian 

Pembelajaran/Tujuan pembelajaran 

  
 

 
  

Masih banyak 

kalimat yang 

disajikan ambigu 

sehingga perlu 

perbaikan (lihat 

komentar  pada file 

PDF yang sudah saya 

berikan catatan) 

2. 

Pertanyaan yang disajikan pada Lembar 

Kerja Peserta Didik mendukung 

ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

  
 

 
   

B.Keakuratan Isi Dengan Materi 

3. 

Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

permasalahan sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran 

  
 

 
  

Gambar yang 

digunakan 

KURANG SESUAI 

untuk memberi 

kemenarikan 

terhadap kajian 

permasalahan yang 

akan dilakukan oleh 

siswa sehingga 

sajikan GAMBAR 

YANG RELEVAN 
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No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

4. 

Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

uraian permasalahan yang mendorong 

peserta didik menemukan konsep 

  
 

 
  

Berikan 

permasalahan yang 

kontekstual dengan 

kehidupan sehari-

hari siswa, di 

pekanbaru tidak ada 

kereta api, jadi tidak 

perlu memberikan 

contoh rel kereta api 

memuai. Berikan 

saja contoh terkait 

misalnya atap rumah 

di pedesaan yang 

masih pakai atap 

berbahan seng, atau 

kabel listrik yang 

kendur 

5. 

Lembar Kerja Peserta Didik berisi 

langkah kerja yang mendukung 

ketercapaian Tujuan pembelajaran 

 
 

 
    

6. 

Lembar Kerja Peserta Didik memuat 

pertanyaan yang mengarah pada 

pendalaman konsep dan penerapan materi 

pembelajaran 

  
 

 
   

C.Mendorong Keingintahuan 

7. 

Lembar Kerja Peserta Didik mendorong 

rasa ingin tahu peserta didik tentang 

materi yang diajarkan 

  
 

 
   

8. 

Lembar Kerja Peserta Didik melatihkan 

kemampuan bertanya dan menjawab 

pertanyaan peserta didik 

  
 
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No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

II. ASPEK PENYAJIAN 

A.Sistematika Penyajian 

9. 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan langkah kerja yang 

sistematis 

  
 

 
   

10. 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan variasi huruf yang 

proposional 

  
 

 
   

11. 

Lembar Kerja Peserta Didik  

menggunakan ejaan yang benar sesuai 

dengan EYD Edisi V (Ejaan Yang 

Disempurnakan) 

  
 

 
  Masih ada yang typo 

12. 

Lembar Kerja Peserta Didik  

menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami 

  
 

 
  

Masih terdapat 

kalimat-kalimat 

ambigu 

B.Pendukung Penyajian materi 

13. 
Lembar Kerja Peserta Didik memuat 

informasi petunjuk penggunaan 
 

 

 
    

14. 
Lembar Kerja Peserta Didik memiliki 

peta konsep yang sesuai 
 

 

 
    

15 

Lembar Kerja Peserta Didik memiliki 

media pendukung seperti gambar/video 

yang sesuai dan menarik 

 
 

 
    

16. 
Lembar Kerja Peserta Didik memiliki 

referensi pendukung yang aktual  
 

 

 
    

III.Learning Cycle 5E 
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No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

A.Komponen Learning Cycle 5E 

17. 

Lembar kerja Peserta Didik memuat 

tahapan Learning Cycle 5E yang 

sistematis 

 
 

 
    

18. 
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap eksplorasi (enggagement)  
 

 

 
    

19. 
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap eksplorasi (exploration)  
 

 

 
    

20.  
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap eksplorasi (explanation)  
 

 

 
    

21. 
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap eksplorasi (elaboration)  
 

 

 
    

22. 
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap eksplorasi (evaluation)  
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Saran tambahan  

Sesuaikan dengan saran yang dicantumkan dalam file PDF. 

Kesimpulan  

Lembar angket validasi oleh validator ahli Pengembangan Lkpd menggunakan  

Live Worksheet Berbasis  Learning Cycle 5E Pada Materi Suhu, Kalor Dan 

Pemuaian ini dinyatakan: 

  Layak digunakan tanpa revisi  

  Layak digunakan dengan revisi 

 Belum layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

        

Bandung, 02 Mei 2025 

                                                                                 Validator Ahli Materi 

 

Diniya, M.Pd. 

NIP.199209222019032017 

  

 
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LEMBAR UJI VALIDITAS MATERI PADA PADA PENGEMBANGAN 

 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN 

LIVEWORKSHEET  BERBASIS LEARNING CYCLE 5E MATERI SUHU 

KALOR DAN PEMUAIAN  

 

 

 

 

Judul               : Pengembangan Pengembangan Lkpd menggunakan  Live 

Worksheet Berbasis  Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor Dan 

Pemuaian 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat  

     Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan 

Pengembangan Pengembangan Lkpd menggunakan  Live Worksheet Berbasis  

Learning Cycle 5E Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian, saya memohon kesedian 

Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

dari instrument penelitian ini.  

 

 

 

 

Hari tanggal       : Jum’at, 16 Mei 2025 

Nama validator     : Diniya, M.Pd. 

Instansi/Lembaga : UIN Suska Riau 
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Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket validasi instrument ini, 

saya ucapkan terimakasih.  

Mengetahui           Pekanbaru,               

2025 

Dosen Pembimbing           Pemohon 

           

 

Dr. Rian Vebrianto, M.Ed           Eva Wulandari 

NIP. 198710232023211017                   NIM.12111122881 
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Petunjuk pengisisan 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda check list (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 berarti “Sangatِ Tidakِ Baikِ (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, 

tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

Skor 2 berarti “TidakِBaikِ(TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan  

Skor 3 berarti “CukupِBaikِ(CB)” bila cukup sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

operasional, namun kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 berarti “Baikِ (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 5 berarti “Sangatِ Baikِ (B)” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.   
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Lembar Validasi Materi oleh Validator Ahli Materi 

Lembar Kerja Pesera Didik Menggunakan Live Worksheet Berbasis  

Learning Cycle 5E 

 Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

I.ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

A.Kesesuaian materi/isi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran 

(TP) 

1. 

Informasi pendukung yang disajikan pada 

Lembar Kerja Peserta Didik  mendukung 

ketercapaian Capaian 

Pembelajaran/Tujuan pembelajaran 

      

2. 

Pertanyaan yang disajikan pada Lembar 

Kerja Peserta Didik mendukung 

ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

      

B.Keakuratan Isi Dengan Materi 

3. 

Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

permasalahan sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran 

      

4. 

Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

uraian permasalahan yang mendorong 

peserta didik menemukan konsep 

      

5. 

Lembar Kerja Peserta Didik berisi 

langkah kerja yang mendukung 

ketercapaian Tujuan pembelajaran 

      

6. Lembar Kerja Peserta Didik memuat 

pertanyaan yang mengarah pada 
      
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No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

pendalaman konsep dan penerapan materi 

pembelajaran 

C.Mendorong Keingintahuan 

7. 

Lembar Kerja Peserta Didik mendorong 

rasa ingin tahu peserta didik tentang 

materi yang diajarkan 

      

8. 

Lembar Kerja Peserta Didik melatihkan 

kemampuan bertanya dan menjawab 

pertanyaan peserta didik 

      

II. ASPEK PENYAJIAN 

A.Sistematika Penyajian 

9. 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan langkah kerja yang 

sistematis 

      

10. 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan variasi huruf yang 

proposional 

      

11. 

Lembar Kerja Peserta Didik  

menggunakan ejaan yang benar sesuai 

dengan EYD Edisi V (Ejaan Yang 

Disempurnakan) 

      

12. 

Lembar Kerja Peserta Didik  

menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami 

      

B.Pendukung Penyajian materi 

13. 
Lembar Kerja Peserta Didik memuat 

informasi petunjuk penggunaan 
      
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No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

14. 
Lembar Kerja Peserta Didik memiliki 

peta konsep yang sesuai 
      

15 

Lembar Kerja Peserta Didik memiliki 

media pendukung seperti gambar/video 

yang sesuai dan menarik 

      

16. 
Lembar Kerja Peserta Didik memiliki 

referensi pendukung yang aktual  
      

III.Learning Cycle 5E 

A.Komponen Learning Cycle 5E 

17. 

Lembar kerja Peserta Didik memuat 

tahapan Learning Cycle 5E yang 

sistematis 

      

18. 
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap (enggagement)  
      

19. 
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap (exploration)  
      

20.  
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap (explanation)  
      

21. 
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap (elaboration)  
      

22. 
Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan 

Tahap (evaluation)  
      
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Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

Kesimpulan  

Lembar angket validasi oleh validator ahli Pengembangan Lkpd menggunakan  

Live Worksheet Berbasis  Learning Cycle 5E Pada Materi Suhu, Kalor Dan 

Pemuaian ini dinyatakan: 

   Layak digunakan tanpa revisi  

  Layak digunakan dengan revisi 

 Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

        

 

       Bandung, 16 Mei 2025 

                                                                Validator Ahli Materi 

 

         

               Diniya, M.Pd. 

      NIP.19920922 201903 2 017 

 

 

 

 

 
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Lampiran D. 2 

Analisis penilaian uji Validitas Ahli Materi 

 

a. Aspek Kelayakan Materi/Isi 

Pernyataan 

Penilaian 

validator Rata

-

rata 

Skor 

Max 

 

Hasil 

 

Kriteria 

Penilaian 1 

(D) 

2 

(V) 

A B C D E F G 

Informasi pendukung yang disajikan 

pada Lembar Kerja Peserta Didik  

mendukung ketercapaian Capaian 

Pembelajaran/Tujuan pembelajaran 

 

4 4 4 

 

5 

 

80% valid 

Pertanyaan yang disajikan pada 

Lembar Kerja Peserta Didik 

mendukung ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

 

 

4 

 

5 4,5 

 

5 

90% Sangat Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan permasalahan sesuai 

dengan Tujuan Pembelajaran 

 

4 4 4 

 

5 

80% Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan uraian permasalahan 

yang mendorong peserta didik 

menemukan konsep 

 

4 4 4 

 

 

5 

80% valid 
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Lembar Kerja Peserta Didik berisi 

langkah kerja yang mendukung 

ketercapaian Tujuan pembelajaran 4 5 4,5 

 

5 

90% Sangat Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

memuat pertanyaan yang mengarah 

pada pendalaman konsep dan 

penerapan materi pembelajaran 

 

4 5 4,5 

 

 

5 

90% Sangat Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik tentang materi yang diajarkan 

 

4 5 4,5 

 

5 

90% Sangat Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

melatihkan kemampuan bertanya 

dan menjawab pertanyaan peserta 

didik 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

5 

80% Valid 

Rata-rata 4 4,5 4,25 

 

5 

85% Sangat Valid 

 

b. Aspek Penyajian 

Pernyataan 

Penilaian 

validator Rata

-

rata 

Skor 

Max 

 

Hasil 

 

Kriteria 

Penilaian 1 

(D) 

2 

(V) 

A B C D E F G 
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Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan langkah kerja yang 

sistematis 

4 5 4,5 

5 

90% Sangat Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menggunakan variasi huruf yang 

proposional 

 

4 

4 4 

5 

80% Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik  

menggunakan ejaan yang benar 

sesuai dengan EYD Edisi V (Ejaan 

Yang Disempurnakan) 

 

4 

4 4 

5 

80% Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik  

menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami 

4 4 4 

5 

80% Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

memuat informasi petunjuk 

penggunaan 

 

4 

5 4,5 

 

5 
90% Sangat Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

memiliki peta konsep yang sesuai 
4 4 4 

5 
80% Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

memiliki media pendukung seperti 

gambar/video yang sesuai dan 

menarik 

 

4 

4 4 

 

5 80% Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

memiliki referensi pendukung yang 

aktual  

 

4 

5 4,5 

 

5 
90% Sangat Valid 

Rata-rata 4 4,37 4,18          84% Sangat Valid 
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5 

 

c. Learning Cycle 5E 

Lembar kerja Peserta Didik memuat 

tahapan Learning Cycle 5E yang 

sistematis 

 

4 

5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap (enggagement)  
4 5 4,5 

5 90% Sangat Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap (exploration)  
4 5 4,5 

5 90% Sangat Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap (explanation)  
4 5 4,5 

5 90% Sangat Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap (elaboration)  
4 5 4,5 

5 90% Sangat Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

menyajikan Tahap (evaluation)  
4 5 4,5 

5 90% Sangat Valid 

Rata-rata 

 

4 

5 4,5 

 

5 

90% 

Sangat Valid 

 

Penilaian Keseluruhan Akhir ahli bahan Materi : 

Persentasi kevalidan =
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 ×100% 

                                       =    
4,31

5
× 100% 

                                   = 86,2% 
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Lampiran D.3 
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239 
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Lampiran D.4 

Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

a. Aspek Kegrafikan 

 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil  

Kriteria 

Penilaian 1 

(MI) 

2 

(S) 

A B C D E F G 

LKPD memiliki ukuran 

yang sesuai dengan 

standar ISO A4 

(210x297 mm) 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

LKPD memiliki ukuran 

gambar/video yang 

sesuai dengan isi 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

LKPD memiliki 

tampilan cover yang 

menarik 

4 3 3,5 5 70% Valid 

LKPD memiliki 

tampilan background 

yang menarik 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

LKPD menggunakan 

huruf yang menarik dan 

mudah dibaca 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

LKPD menggunakan 

perpaduan warna (font) 

pada cover yang 

menarik 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

LKPD memiliki 

gambar / ilustrasi cover 

yang dapat 

menggambarkan 

isi/materi ajar 

4 4 4 5 80% Valid 
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LKPD menggunakan 

tampilan layout yang 

menarik 

4 4 4 5 80% Valid 

LKPD menggunakan 

penempatan tata letak 

(Judul, sub judul, 

ilustrasi) yang menarik 

dan profesional  

4 4 4 5 80% Valid 

LKPD menggunakan 

variasi huruf yang tepat 
4 4 4 5 80% Valid 

LKPD menggunakan 

warna dan unsur tata 

letak serasi dan 

memperjelas fungsi 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

LKPD berisikan judul 

kegiatan belajar, sub 

judul kegiatan belajar, 

dan angka halaman 

lengkap 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

LKPD menggunakan 

gambar/video yang 

sesuai dengan isi 

4 4 4 5 80% Valid 

Rata-rata Aspek  4 4,46 4,23 5 84,61% 
Sangat 

Valid 

b. Aspek Kebahasaan  

 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil  

Kriteria 

Penilaian 1 

(MI) 

2 

(S) 

A B C D E F G 

LKPD yang digunakan 

jelas dan sesuai dengan 

materi yang disampaikan 

4 4 4 5 80% Valid 
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LKPD menggunakan 

penjelasan materi suhu, 

kalor dan pemuaian yang 

jelas 

3 4 3,5 5 70% Valid 

LKPD menyampaikan 

informasi dengan  baik 
4 4 4 5 80% Valid 

LKPD memiliki tata 

letak dan gambar yang 

konsisten 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

LKPD menggunakan 

ejaan yang sesuai dengan 

EYD Edisi V (Ejaan 

Yang Disempurnakan) 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

LKPD menggunakan 

kalimat yang mudah 

dipahami 

4 4 4 5 80% Valid 

LKPD menggunakan 

tata bahasa yang tepat 
4 4 4 5 80% Valid 

LKPD menggunakan 

penulisan istilah asing 

dan nama ilmiah yang 

tepat 

4 4 4 5 80% Valid 

Rata-rata Aspek  4 4 4 5 81,25% 
Sangat 

Valid 

c. Aspek Kepraktisan 

 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil  

Kriteria 

Penilaian 1 

(MI) 

2 

(S) 

A B C D E F G 
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LKPD memuat 

petunjuk teknis 

penggunaan 

4 4 4 5 80% Valid 

LKPD dapat 

dioperasikan dengan 

mudah 

4 4 4 5 80% Valid 

LKPD meningkatkan 

interaksi dan keterlibatan 

peserta didik dalam 

menggunakan fitur-fitur 

liveworksheet 

4 4 4 5 80% Valid 

Pengoperasian 

liveworksheet dalam 

penggunaan LKPD 

dapat membuat 

pembelajaran efektif 

dan efisien 

4 4 4 5 80% Valid 

Rata-rata Aspek 4 4 4 5 80% Valid 

 

Penilaian Keseluruhan Akhir ahli bahan ajar : 

Persentasi kevalidan =
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 ×100% 

                                       =    
4,07

5
× 100% 

                                       = 81% 
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Lampiran D.5 

Hasil penilaian uji praktilitas pendidik awal 

 



258 

 

 

 

 



259 
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Lampiran D.6 

 

ANALISIS PENILAIAN UJI PRAKTILITAS OLEH PENDIDIK AWAL 

a. Kemudahan Penggunaan  

 

Pernyataan 

Penilaian 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

penilaian 
1 

(NH) 

2 

(SE) 

Penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran dapat 

menghemat waktu dan 

efisien dlam waktu 

pembelajaran 

4 4 4 5 80% 
Sangat 

Valid 

LKPD praktis digunakan 

dalam pembelajaran 
4 4 4 5 80% 

Sangat 

Valid 

Uraian materi dan lembar 

kerja yang ada pada LKPD 

jelas dan sederhana 

4 4 4 5 80% 
Sangat 

Valid 

Rata-rata  4 4 4 5 80% 
Sangat 

Valid 

b. Penyajian  

 

Pernyataan 

Penilaian 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

penilaian 
1 

(NH) 

2 

(SE) 

Ukuran LKPD sesuai 

standar ISO (A4, 210 mm x 

297 mm) 

4 4 4 5 80% 

Sangat 

Valid 
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Desain tampilan penyajian 

LKPD menarik untuk di 

lihat 

4 4 4 5 80% 

Sangat 

Valid 

Kombinasi warna yang 

digunakan dalam LKPD 

menarik 

4 4 4 5 80% 

Sangat 

Valid 

Variasi huruf (font) pada 

LKPD dapat di baca dengan 

jelas 

4 4 4 5 80% 

Sangat 

Valid 

Warna dan unsur tata letak 

serasi dan memperjelas 

fungsi 

4 4 4 5 80% 

Sangat 

Valid 

Bahasa yang digunakan 

dalam LKPD mudah di 

pahami oleh peserta didik 

4 4 4 5 80% 

Sangat 

Valid 

Rata-rata 4 4 4 5 80% 
Sangat 

Valid 

 

c. C. Learning Cycle 5E 

 

Pernyataan 

Penilaian 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

penilaian 
1 

(NH) 

2 

(SE) 

LKPD dapat mengaktifkan 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran 

4 4 4 5 80% 

Sangat 

Valid 

LKPD dapat membantu 

peserta didik menambah 

informasi tentang konsep 

yang dipelajari 

4 4 4 5 80% 

Sangat 

Valid 

LKPD dapat membantu 

mengembangkan konsep 
4 4 4 5 80% 

Sangat 

Valid 
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Percobaan di dalam LKPD 

membuat belajar jadi lebih 

mandiri 

4 4 4 5 80% 

Sangat 

Valid 

Rata-rata 4 4 4 5 80% 
Sangat 

Valid 

d. Liveworksheet  

 

Pernyataan 

Penilaian 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

penilaian 
1 

(NH) 

2 

(SE) 

Kemudahan dalam 

penggunaan  Lembar kerja 

Peserta didik menggunakan 

Liveworksheet 

4 4 5 5 

80% Sangat 

Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

meningkatkan interaksi dan 

keterlibatan peserta didik 

dalam menggunakan fitur-

fitur Liveworksheet 

4 4 4 5 

80% Valid 

Pengoperasian 

Liveworksheet dalam 

penggunaan Lembar kerja 

peserta didik dapat 

membuat pembelajaran 

efektif dan efisien 

4 4 5 5 

80% Valid 

Kemudahan dalam 

penggunaan  Lembar kerja 

Peserta didik menggunakan 

Liveworksheet 

4 4 4 5 

80% Valid 

Lembar Kerja Peserta Didik 

meningkatkan interaksi dan 

keterlibatan peserta didik 

dalam menggunakan fitur-

fitur Liveworksheet 

4 4 5 5 

80% Sangat 

valid  



270 

 

 

 

Rata-rata 
4 4 4 

5 
80% Sangat 

Valid 

 

e. Manfaat  

 

Pernyataan 

Penilaian 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

penilaian 
1 

(NH) 

2 

(SE) 

LKPD dapat mengaktifkan 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran 

4 4 

4 

5 

80% Sangat 

Valid 

LKPD dapat membantu 

peserta didik menambah 

informasi tentang konsep 

yang dipelajari 

4 4 

4 

5 

80% Valid 

LKPD dapat membantu 

mengembangkan konsep 
4 4 

4 
5 

80% Valid 

Percobaan di dalam LKPD 

membuat belajarjadi lebih 

mandiri 

4 4 

4 

5 

80% Sangat 

valid  

Rata-rata 
4 4 4 

5 
80% Sangat 

Valid 

 

Penilaian Keseluruhan Aspek: 

Persentase = Persentasi kevalidan =
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 ×100% 

                                       =    
4

5
× 100% 

                                       = 80% 
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Lampiran D.7 

Hasil penilaian respon peserta didik awal 
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Lampiran D. 8 

Analisis Penilaian Respon Peserta Didik Awal 

a. Aspek Keterkaitan 

Pernyataan 

 

Penilaian Peserta 

Didik 

Rata-

rata 

Skor 

Max 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

(+/-) NO 1 2 3 4 5 

(+) 1 1 0 1 1 1 
0,8 

1 
80% 

Sangat 

Baik 

(+) 2 1 0 1 1 1 
0,8 

1 
80% 

Sangat 

Baik 

(+) 3 1 1 1 0 1 
0,8 

1 
80% 

Sangat 

Baik 

(+) 4 1 1 0 1 0 0,6 1 60% Baik 

(+) 5 1 1 1 1 1 
1 

1 
100% 

Sangat 

Baik 

(+) 6 0 1 1 0 1 0,6 1 60% Baik 

(+) 7 1 1 1 1 1 
1 

1 
100% 

Sangat 

Baik 

(+) 8 1 1 0 1 0 0,6 1 60% Baik 

(+) 9 0 1 1 1 0 0,6 1 60% Baik 

(+) 10 1 1 1 0 1 0,8 1 60% Baik 
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Rata-rata 

aspek 

0,8 0,8 0,8 0,7 0,7 0,76 1 70% Baik 

 

b. Aspek Materi 

Pernyataan 

 

Penilaian Peserta 

Didik 

Rata-

rata 

Skor 

Max 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

(+/-) NO 1 2 3 4 5 

(+) 11 0 1 1 0 1 0,6 1 60% Baik 

B 12 1 1 1 1 1 
1 

1 
100% 

Sangat 

Baik 

(+) 13 1 1 1 1 1 1 1 60% Baik 

Rata-rata 

aspek 

0,66 1 1 0,66 0,66 0,86 1 73,3% Baik 
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c. Bahasa 

Pernyataan 

 

Penilaian Peserta 

Didik 

Rata-

rata 

Skor 

Max 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

(+/-) NO 1 2 3 4 5 

(+) 14 1 0 1 1 1 0,8 1 80% Sangat Baik 

(+) 15 1 0 0 1 1 0,6 1 60% Baik 

(+) 16 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

Rata-rata 

aspek 

1 0,33 0,66 1 1 0,8 1 80% Sangat 

Baik 

Penilaian Keseluruhan Aspek: 

Persentase = Persentasi kevalidan =
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 ×100% 

                                       =    
0,80

1
× 100% 

                                       = 80% 
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Lampiran D. 9 

Hasil penilaian uji praktilitas pendidik akhir 

 

 

 



278 
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Lampiran D.10 

 

ANALISIS PENILAIAN UJI PRAKTILITAS AKHIR 

a. Kemudahan Penggunaan  

 

Pernyataan 

Penilaian 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

penilaian 
1 

(NH) 

2 

(SE) 

Penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran dapat 

menghemat waktu dan 

efisien dlam waktu 

pembelajaran 

5 4 4,5 5 90 
Sangat 

Valid 

LKPD praktis digunakan 

dalam pembelajaran 
4 5 4,5 5 90 

Sangat 

Valid 

Uraian materi dan lembar 

kerja yang ada pada 

LKPD jelas dan sederhana 

5 5 5 5 100 
Sangat 

Valid 

Rata-rata  4,66 4,66 4,66 5 93,3 
Sangat 

Valid 

b. Penyajian  

 

Pernyataan 

Penilaian 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

penilaian 
1 

(NH) 

2 

(SE) 

Ukuran LKPD sesuai 

standar ISO (A4, 210 mm 

x 297 mm) 

4 5 4,5 5 90% 

Sangat 

Valid 
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Pernyataan 

Penilaian 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

penilaian 
1 

(NH) 

2 

(SE) 

Desain tampilan penyajian 

LKPD menarik untuk di 

lihat 

5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

Valid 

Kombinasi warna yang 

digunakan dalam LKPD 

menarik 

4 5 4,5 5 90% 

Sangat 

Valid 

Variasi huruf (font) pada 

LKPD dapat di baca 

dengan jelas 

5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

Valid 

Warna dan unsur tata letak 

serasi dan memperjelas 

fungsi 

5 5 4,5 5 90% 

Sangat 

Valid 

Bahasa yang digunakan 

dalam LKPD mudah di 

pahami oleh peserta didik 

4 5 4,5 5 90% 

Sangat 

Valid 

Rata-rata 4,5 4,66 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

c. c.  Learning Cycle 5E 

 

Pernyataan 

Penilaian 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

penilaian 
1 

(NH) 

2 

(SE) 

Lembar kerja Peserta 

Didik memuat tahapan 

Learning Cycle 5E yang 

sistematis 

5 5 5 5 100% 

Sangat 

Valid 
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Pernyataan 

Penilaian 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

penilaian 
1 

(NH) 

2 

(SE) 

Lembar Kerja Peserta 

Didik menyajikan Tahap 

eksplorasi (enggagement)  

4 4 4 5 80% 

Valid 

Lembar Kerja Peserta 

Didik menyajikan Tahap 

eksplorasi (exploration)  

5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

Valid 

Lembar Kerja Peserta 

Didik menyajikan Tahap 

eksplorasi (explanation)  

4 4 4 5 80% 

Valid 

Lembar Kerja Peserta 

Didik menyajikan Tahap 

eksplorasi (elaboration)  

5 5 5 5 100% 

Sangat 

valid  

Lembar Kerja Peserta 

Didik menyajikan Tahap 

eksplorasi (evaluation) 

5 5 5 5 100% 

Sangat 

Valid 

Rata-rata 4,66 4,666 4,5 5 92% 
Sangat 

Valid 

d. Liveworksheet 

 

Pernyataan 

Penilaian 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

penilaian 
1 

(NH) 

2 

(SE) 

Kemudahan dalam 

penggunaan  Lembar kerja 

Peserta didik menggunakan 

Liveworksheet 

5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

Valid 

Lembar Kerja Peserta 

Didik meningkatkan 

interaksi dan keterlibatan 

4 4 4 5 80% 
Valid 
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peserta didik dalam 

menggunakan fitur-fitur 

Liveworksheet 

Pengoperasian 

Liveworksheet dalam 

penggunaan Lembar kerja 

peserta didik dapat 

membuat pembelajaran 

efektif dan efisien 

5 4 5 5 80% 

Valid 

Kemudahan dalam 

penggunaan  Lembar kerja 

Peserta didik menggunakan 

Liveworksheet 

4 4 4 5 80% 

Valid 

Lembar Kerja Peserta 

Didik meningkatkan 

interaksi dan keterlibatan 

peserta didik dalam 

menggunakan fitur-fitur 

Liveworksheet 

5 5 5 5 100% 

Sangat 

valid  

Rata-rata 4,66 4,4 4,5 5 88% 
Sangat 

Valid 

 

 

e. Manfaat 

 

Pernyataan 

Penilaian 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

penilaian 
1 

(NH) 

2 

(SE) 

LKPD dapat mengaktifkan 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran 

5 5 5 5 100% 

Sangat 

Valid 
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LKPD dapat membantu 

peserta didik menambah 

informasi tentang konsep 

yang dipelajari 

5 4 5 5 100% 

Sangat 

Valid 

LKPD dapat membantu 

mengembangkan konsep 
4 4 4 5 80% 

Valid 

Percobaan di dalam LKPD 

membuat belajarjadi lebih 

mandiri 

5 5 5 5 100% 

Sangat 

valid  

Rata-rata 4,7 4,5 4,7 5 90% 
Sangat 

Valid 

 

Penilaian Keseluruhan Aspek: 

Persentase = Persentasi kevalidan =
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 ×100% 

                                       =    
4,55

5
× 100% 

                                       = 91% 
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Lampiran D.11 
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Lampiran D.12 

Analisis Penilaian Akhir Respon Peserta Didik 

a. Aspek keterkaitan 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

rata 

Skor 

maksimal 

skor Kriteria 

penilaian 
(+/-) NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

(+) 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0,95 

1 95% Sangat 

baik 

(+) 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 

1 100% Sangat 

baik 

(+) 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0,95 

1 95% Sangat 

baik 

(+) 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
0,9 

1 95% Sangat 

baik 
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(+) 5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
0,9 

1 90% Sangat 

baik 

(+) 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
0,9 

1 90% Sangat 

baik 

(+) 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
0,95 

1 95% Sangat 

baik 

(+) 8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0,95 

1 95% Sangat 

baik 

(+) 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 

1 100% Sangat 

baik 

(+) 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0,9 

1 90% Sangat 

baik 

Rata-rata 

aspek 
1 0,9 1 1 1 1 1 1 0,8 1 0,9 0,9 1 1 0,7 1 0,9 0,9 0,8 1 0,94 1 94% 

Sangat 

Baik 
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b. Aspek Materi 

Pernyataa

n 

Penilaian Peserta Didik Rat

a-

rata 

Skor 

maksi

mal 

sko

r 

Kriteria 

penilaian 

(+/-) N

O 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

(+) 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 

1 100

% 

Sangat 

Baik 

(+) 12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0,9 

1 90

% 

Sangat 

baik 

(+) 13 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0,9 

1 90

% 

Sangat 

Baik 

Rata-rata 

aspek 
1 

0,6

6 

0,6

6 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0,6

6 
1 

0,6

6 
1 1 1 0,93 1 

93

% 

Sangat 

Baik 
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c. Bahasa 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

rata 

Skor 

maksimal 

skor Kriteria 

penilaian 
(+/-) NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

(+) 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 

1 
100% 

Sangat 

Baik 

(+) 15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
0,9 

1 
90% 

Sangat 

baik 

(+) 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0,95 

1 
95% 

Sangat 

Baik 

Rata-rata 

aspek 
1 1 1 1 1 0,66 1 1 1 1 0,66 1 0,66 1 1 1 0,66 1 1 0,66 0,91 1 

91% Sangat 

Baik 

Penilaian Keseluruhan Aspek: 

Persentase = Persentasi kevalidan =
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 ×100% 

                                       =    
0,92

1
× 100% 

                                       = 92% 
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Lampiran D. 13 
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Lembar hasil wawancara analisis one to one 

No Aspek Jawaban 

 A B C 

Penyajian LKPD 

1 Bagaimana tingkat 

kemudahan 

penggunaan Lembar 

Kerja Peserta Didik 

berbasis Learning 

Cycle 5E pada materi 

suhu dan kalor? 

Cukup 

mudah 

digunakan 

selama 

tersedia 

sumber 

penunjang 

Tidak 

mengalami 

kesulitan 

Tidak sulit 

digunakan 

2 Apakah bahasa yang 

digunakan dalam 

LKPD mudah 

dipahami oleh siswa? 

Bahasanya 

mudah 

dipahami 

Bahasa 

cukup 

jelas 

Mudah 

dipahami 

Desain LKPD 

3 Apakah tampilan 

gambar dalam LKPD 

sudah mendukung 

pemahaman siswa? 

Sudah Sudah Sudah 

4 Apakah petunjuk 

penggunaan LKPD 

telah disampaikan 

Jelas Jelas Jelas 

Lampiran D.14 
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dengan jelas? 

Penggunaan LKPD 

5 Apakah siswa 

mengalami kesulitan 

saat menggunakan 

LKPD berbasis 

Learning Cycle 5E 

pada materi suhu dan 

kalor? 

Tidak ada Tidak ada Tidak sulit 
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LAMPIRAN E 

(Identitas Penilai) 

 

E.1 Identitas Validator 

E.2 Identitas Praktisi 

E.3 Identitas Peserta Didik 
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Lampiran E 

 

E. 1 Identitas Validator  

a. Penilai Lembar Kerja Peserta Didik Ahli Materi 

No Nama Instansi Keahlian 

1. Diniya, M.Pd UIN SUSKA RIAU IPA 

2. Vefra Yuliani, M. 

Pd 

UIN SUSKA RIAU  IPA 

 

b. Penilai Lembar Kerja Peserta Didik Bahan Ajar 

No Nama Instansi Keahlian 

1. Susilawati, M.Pd UIN SUSKA RIAU BAHAN AJAR 

2. Muhammad Ilham Syarif, 

M.Pd 

UIN SUSKA RIAU  BAHAN AJAR 

 

E. 2 Identitas Praktisi  

No Nama Instansi Keahlian 

1. Nurhidayati, S.Pd SMP 1 Rumbio Jaya IPA 

2. Susi Edriyanti SMP 1 Rumbio Jaya IPA 
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E. 3 Identitas Peserta Didik 

NO Nama Kelas 

1. Ahmad Farel R VII.A 

2. Armi Rafysa Putri VII.A 

3. Astila Asyfani VII.A 

4. Avgan Saputra  VII.A 

5. Azahra Fanesa P VII.A 

6. Chandra Milaino VII.A 

7. Dinny Salsabila  VII.A 

8. Elya Farhara  VII.A 

9. Febrian Yusrha VII.A 

10. Jeby Ababiel VII.A 

11. Khals Dwi Putra VII.A 

12. M. Hazrizal Rayen VII.A 

13. M.Alfarezi VII.A 

14. M. Rayen Eza Farendra VII.A 

15. Marsya Yusmaraini VII.A 

16. M. Akbar VII.A 

17. M.Fahri R VII.A 

18. Natiko Zakira L VII.A 
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19. Nayla Salsabila VII.A 

20. Nur Firi VII.A 
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LAMPIRANِF 

(DokumentasiِPeneliti) 
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Foto Bersama Guru IPA SMP 

1 Rumbio Jaya 

Ibu Nurdiyanti,S.Pd 

 

Evaluasi one to one 

 

Pengisian pada tahap Small 

group evaluation 

 

Pengenalan Penggunaan Lembar Kerja Peserta 

Didik 
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Tahap Uji Praktilitas Oleh 

Pendidik 

       

Penyebaran Angket Respon Peserta Didik  

 

Pengisian angket respon 

peserta didik pada kelas VII 

A dengan jumlah 20 0rang 

 

Foto Bersama Peserta Didik Kelas VII.A SMP 

1 Rumbio Jaya 
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LAMPIRANِG 

(Surat-Surat) 
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LampiranِGِ 

SKِPembimbing 
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SuratِmohonِizinِPraRiset 

 

Suratِpengesahanِperbaikanِujianِproposal 
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SuratِRekomendasi
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SuratِmohonِizinِmelakukanِRiset 
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Suratِselesaiِmelaksanakanِpenelitian 
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Suratِketeranganِpenggunaanِprodukِ 
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